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An Analisys Of The Influence Factors of Credit Invesment Demand In The 
Mamminasata Metropolitan Area (Maros, Makassar, Sungguminasa, And 
Takalar) at Period 2000-2011, Rusman. (led by Muhammad Yunus and 
Muhammad Syarkawi Rauf). 
 
 The high demand for loans becomes an indicator that the economy is 
experiencing good growth. It means that the role of the banking sector throuhg 
lending has an important role to support the acceleration of development in the 
area.  
 Invesment loan is one variant of the financing of banking products which 
have a strategic role to promote economic growth in every region. 
 This study aims to analisys the factors that effect demand for investment 
credit in Mamminasata Metropolitan region during the period 2000-2011. This 
study used panel data regression analisys with the model Pooled Least Square 
(PLS). This use aims to analisys the influence of PDRB (X1), interest rate (x2), 
and inflation rate (x3) for invesment credit demand (Y) in the region. 
 The result of analisys using PLS method is known that the PDRB variable 
has positive and significant effect. Meanwhile, each variable interest rate and the 
iflation rate negatively but not significantly effect the demand for invesment credit 
in Mamminasata Metropolitan region fot the period 2000-2011. 
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Analisys Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Kredit Investasi di 
Kawasan Metropolitan Mamminasata (Maros, Makassar, Sungguminasa, 
dan Takalar) Periode Tahun 2000-2011, Rusman. (dibimbing oleh Muhammad 
Yunus dan Muhammad Syarkawi Rauf). 
 
 
Tingginya permintaan kredit perbankan menjadi sebuah indikator bahwa 
suatu perekonomian sedang mengalami perkembangan yang baik. Hal ini berarti 
peran sektor perbankan melalui penyaluran kredit, memiliki peran penting untuk 
mendukung percepatan pembangunan di daerah tersebut. 
Kredit investasi merupakan salah satu varian produk perbankan dari sisi 
pembiayaan yang memiliki peran strategis untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi pada setiap daerah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan kredit investasi di kawasan Metropolitan 
Mamminasata selama periode tahun 2000-2011. Dalam penelitian ini digunakan 
analisis regresi data panel  dengan model Pooled Least Square (PLS). 
Penggunaan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PDRB (X1), tingkat suku 
bunga (X2) dan laju inflasi (X3) terhadap permintaan kredit investasi di kawasan 
tersebut (Y). 
Hasil analisis dengan menggunakan metode PLS diketahui bahwa 
variabel PDRB berpengaruh positif dan signifikan. Sementara itu, masing-masing 
variabel tingkat suku bunga dan laju inflasi berpengaruh negatif namun tidak 
cukup signifikan mempengaruhi permintaan kredit investasi di kawasan 
Metropolitan Mamminasata untuk periode tahun 2000-2011. 
 
Kata kunci: Permintaan Kredit Investasi, PDRB, Suku Bunga, Laju Inflasi dan 
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1.1 Latar Belakang 
Sektor perbankan berperan sebagai urat nadi perekonomian nasional. Hal 
ini dapat diamati pada saat krisis ekonomi tahun 1998 di Indonesia, dimana krisis 
telah menyebabkan krisis ekonomi yang lebih luas. Peran dunia usaha kurang 
berkembang yang menyebabkan tingginya angka pengangguran. Indonesia 
mengalami resesi yang nyaris tidak dapat dilakukan recovery.  
Peran strategis sektor perbankan diperkuat oleh undang-undang nomor 
10 tahun 1998 tentang perbankan yang menyebutkan bahwa bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Secara 
umum perbankan bekerja sebagaimana bisnis pada sebuah perusahaan yang 
beroperasi untuk memperoleh profit dengan berbagai produk dan jasa yang 
dimilikinya. Hal ini membuat semua bank komersial saling berkompetisi dalam 
memperebutkan pangsa pasar dari berbagai segmentasi dan kalangan.  
Bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menjembatani 
kelompok masyarakat yang kelebihan dana (surplus) dengan yang membutuhkan 
dana (deficit), baik itu untuk tujuan konsumsi, investasi dan modal kerja. Selain 
itu juga, bank sebagai badan usaha yang  memberikan jasa pada penyimpanan 
uang, jasa transfer serta permintaan dan penawarana kredit. Fungsi utama bank 
adalah lembaga intermediasi keuangan (financial Intermediate),baik itu pada 
bank konvensional maupun bank yang menjalankan kegiatan operasionalnya 






Ekonomi suatu negara atau daerah sangat tergantung pada 
perkembangan dinamis dan kontribusi riil  dari sektor perbankan. Hal ini 
disebabkan oleh semua jenis transaksi keuangan baik itu berupa barang ataupun 
jasa, untuk tujuan konsumsi, distribusi dan produksi bersentuhan langsung 
dengan perbankan, sehingga dapat dikatakan bahwa eksistensi perbankan 
dalam menggerakan roda perekonomian suatu negara atau daerah, sama seperti 
eksistensi jantung yang berfungsi memompa darah ke seluruh bagian tubuh 
manusia.  
Sejarah membuktikan ketika sektor perbankan mengalami pailit pada saat 
krisis ekonomi tahun 1997–1998, kepercayaan masyarakat pada sektor 
perbankan menurun. Hal ini disebabkan angka kredit macet (NPL) yang tinggi, 
terjadinya penarikan dana secara besar-besaran di sektor perbankan (rush), 
produktivitas menurun dan perekonomian nasional mengalami depresi dengan 
pertumbuhan ekonomi menjadi negatif (Abimanyu: 2008). 
 Tujuan kebijakan ekonomi, hanya bisa dicapai dengan terlebih dahulu 
menciptakan pertumbuhan ekonomi. Secara umum, ada dua syarat yang  harus 
dipenuhi untuk memenuhi tujuan diatas yaitu:  (1) penyediaan lapangan kerja dan 
(2) harga-harga yang relatif stabil atau tidak berfluktuasi (inflasi).  Khususnya 
untuk region ekonomi wilayah, pendekatannya dapat diamati pada 
perekembangan PDRB sebagai ukuran yang relevan untuk menilai kemajuan 
ekonomi suatu daerah. 
Sejalan dengan itu, berbagai upaya telah banyak dilakukan oleh para 
pengambil kebijakan di berbagai negara, termasuk Indonesia untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi negara atau daerah. Sebagai contoh, dalam konteks 
Indonesia, selain Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 





didukung oleh dokumen perencanaan terkini dalam Master Plan Percepatan dan 
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI). Semua dokumen 
perencanaan tersebut ditujukan semata-mata untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi ke level tertinggi yang mampu dicapai berdasarkan skala ekonomi yang 
dimiliki negara atau daerah. Budiono (2001) mengungkapkan bahwa Idealnya 
jika pertumbuhan ekonomi bisa tercapai sesuai target, maka secara simultan 
akan mengangkat level kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut.  
Bank berperan strategis dengan mendorong pertumbuhan ekonomi, 
dimana bank mempengaruhi keputusan masyarakat untuk mengambil kredit 
melalui mekanisme penentuan tingkat suku bunga. Tingkat bunga kemudian 
menentukan besarnya biaya modal bagi perusahaan, sehingga besarnya tingkat 
suku bunga sangat berpengaruh terhadap tingginya permintaan kredit pada 
suatu daerah. Sejalan dengan hal itu, Sagir (2008) mengungkapkan bahwa 
penyaluran kredit berperan untuk membantu masyarakat  dalam melakukan 
investasi, distribusi dengan konsumsi barang dan jasa, mengingat semua 
investasi, distribusi dan konsumsi berkaitan dengan uang maka akan berdampak 
terhadap kelancaran kegiatan pembangunan dan roda perekonomian.  
Secara umum, permintaan kredit perbankan sangat ditentukan oleh 
perkembangan perekonomian di suatu daerah yang ditunjukkan oleh Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB), suku bunga riil, dan laju inflasi. Rifai (2007) 
menemukan hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa, faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan kredit bank pada bank umum, Provinsi Jawa Tengah 
yang menemukan pengaruh yang signifikan antara PDRB, suku bunga riil dan 
laju inflasi dengan permintaan kredit perbankan.    
Fakta-fakta di atas memberikan kesimpulan bahwa fungsi dan peran 





sebagai pendorong  pertumbuhan ekonomi suatu negara atau daerah. 
Alasannya, kurang lebih 95% Dana Pihak Ketiga (DPK) dikelolah oleh bank,  
yang terdiri dari Bank Umum, BPR dan bank yang menjalankan model 
operasionalnya berdasarkan prinsip syariah (Bank Indonesia: 2011). 
Sektor perbankan sebagai sektor ekonomi strategis karena berperan 
penting untuk mendukung kebutuhan pembiayaan di sektor riil pada kawasan 
metropolitan Mamminasata. Berikut ini data yang menunjukan perkembangan 
permintaan kredit investasi di kawasan metropolitan Maminasata selama periode 
tahun 2000-2011 : 
 
 
Sumber : Bank Indonesia Makassar (data diolah). 
Gambar 1.1 diatas menunjukan bahwa, selama kurun waktu tahun 2000-
2011 penyaluran kredit investasi di kawasan metropolitan terus mengalami 
peningkatan. Hal ini menunjukan adanya perkembangan yang positif dari sisi 
permintaan, maupun dari sisi penghimpunan dana. Hal ini disebebakan karena 
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Gambar 1.1    Statistik Perkembangan  Kredit Investasi di Kawasan     
Metropolitan Mamminasata tahun 2000-2011 (Rp milyar) 





 Sementara itu dari sisi pertumbuhan ekonomi, yang tercermin dari laju 
pertumbuhan PDRB di kawasan tersebut, dapat diamati dari data berikut :  
 
Gambar 1.2 Statistik Perkembagan PDRB di kawasan metropolitan 
Mamminasata periode tahun 2000-2011.(Rp Triliun) 
 
Gambar 1.2 diatas, menunjukan adanya pertumbuhan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) selama kurung waktu tahun 2000 hingga tahun 2011. 
Hal ini merupakan kontribusi positif dari adanya peningkatan dalam penyaluran 
kredit untuk tujuan investasi di kawasan tersebut. 
 Kawasan Strategis Nasional (KSN) ialah wilayah yang penataan ruangnya 
diprioritaskan. Hal ini karena secara nasional KSN berpengaruh sangat penting 
terhadap kedaulatan negara, pertahanan dan keamanan negara, ekonomi, 
sosial, budaya, dan/atau lingkungan, termasuk wilayah di dalamnya yang 
ditetapkan sebagai warisan dunia. Di dalam PP No. 26/2008   tentang   
Rencana   Tata   Ruang   Wilayah Nasional (RTRWN), ditetapkan 76 KSN yang 
memiliki kepentingan ekonomi, lingkungan hidup, sosial budaya, pendayagunaan  




















Hingga saat ini, telah ditetapkan 4 (empat) Perpres RTR KSN Perkotaan yaitu 
RTR Jabodetabekpunjur (Perpres 54/2008), Sarbagita (Perpres 45/2011), 
Mamminasata (Perpres 55/2011) dan Mebidangro (Perpres 62/2011). Masing-
masing KSN tersebut memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda- beda. 
Dengan demikian kebijakan dan program yang spesifik diperlukan agar tujuan 
rencana tata ruang KSN tersebut berhasil. Namun di antara empat KSN 
tersebut, hanya Jabodetabekpunjur yang sudah sering diulas. Pada 
kesempatan ini akan membahas permasalahan Kawasan Strategis Nasional 
yaitu Mamminasata, 
Kawasan  perkotaan Mamminasata  yang  meliputi  kota  Makassar,  
kabupaten Maros, Gowa dan Takalar dibentuk berdasarkan SK Gubernur 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2003 dengan luas wilayah 246.230 ha. 
Kawasan perkotaan Mamminasata merupakan kawasan pengembangan yang 
terbentuk akibat pengembangan kota Makassar yang begitu pesat dan 
menyebabkan terjadinya aglomerasi antara tiga kota utama lainnya. Secara 
umum, kota Makassar mendominasi semua kegiatan perkotaan di kawasan 
perkotaan Mamminasata. Maka kota Makassar, yang saat ini juga 
berkembang sebagai pintu gerbang bagi pembangunan Indonesia di Kawasan 
Timur, adalah representasi dari kawasan perkotaan Mamminasata.  
Di dalam sistem perkotaan nasional, Makassar sebagai kota utama dalam 
lingkup kawasan perkotaan Mamminasata berperan sebagai Pusat Kegiatan 
Nasional (PKN). Hal ini berarti cakupan pelayanan Makassar menjangkau 
wilayah nasional dan berfungsi sebagai pusat pelayanan produksi, distribusi dan 
jasa, serta berfungsi sebagai simpul transportasi untuk melayani wilayah 
nasional atau beberapa propinsi (PP No. 55 tahun 2011). 





tumbuh pula berbagai pesoalan pada kawasan perkotaan Mamminasata, antara 
lain lingkungan, transportasi, kelangkaan sarana dan prasarana permukiman, 
sosial dan ekonomi. Persoalan tersebut saling berkaitan erat dan tidak terbatas 
oleh batas administrasi, jadi tidak bisa dilihat sebagai persoalan individu kota, 
melainkan sistem perkotaan yang terpadu.   
Dalam pengembangan kawasan metropolitan Mamminasata terdapat 
empat isu strategis yang menjadi perhatian utama, yaitu  pengembangan  
ekonomi  (investasi)  dan  keseimbangan  antar wilayah, pengembangan 
kawasan metropolitan Mamminasata dalam kerangka pengembangan pulau 
Sulawesi, keterkaitan kawasan perkotaan Mamminasata dengan kawasan 
produksi di Sulsel dan Sulbar, dan penyelesaian persoalan internal perkotaan di 
kawasan perkotaan Mamminasata.  
Semua isu tersebut dipandang strategis karena menentukan tercapainya 
visi Kawasan perkotaan Mamminasata yaitu terwujudnya kawasan perkotaan 
Mamminasata dengan program perkotaan yang hijau, nyaman, indah  dan  
sehat yang juga  mampu mendatangkan investor serta dapat disejajarkan 
dengan kota metropolitan di dunia sebagai kawasan metropolitan terkemuka dan 
terdepan di Kawasan Timur Indonesia (KTI) yang berwawasan internasional dan 
bersendikan kearifan lokal. Penataan ruang kawasan perkotaan Mamminasata 
yang tertuang dalam Perpres No. 55 tahun 2011 harus mendukung terwujudnya 
visi ini. Untuk itu, penataan ruang kawasan perkotaan Mamminasata 
diselenggarakan untuk menuju   tujuannya.    
Tujuan   yang   pertama   adalah   mewujudkan   kawasan perkotaan  
Mamminasata  sebagai  salah  satu  pusat  pertumbuhan  wilayah dan/atau  
pusat  orientasi  pelayanan  berskala  internasional  serta  penggerak utama di 





penataan ruang antara wilayah nasional, wilayah provinsi, dan wilayah   
kabupaten/kota   di kawasan   perkotaan   Mamminasata.  ketiga; membangun 
sistem perkotaan kawasan perkotaan Mamminasata yang berhierarki, terstruktur, 
dan seimbang sesuai dengan fungsi dan tingkat pelayanannya, keempat, 
menjaga keseimbangan fungsi lindung dan fungsi budi daya pada kawasan 
perkotaan Mamminasata sesuai dengan daya dukung dan daya tampung 
lingkungan, dan yang terakhir adalah mewujudkan pertahanan dan keamanan 
negara yang dinamis serta integrasi nasional di kawasan perkotaan 
Mamminasata. 
Hal-hal tersebut di atas kemudian diuraikan di dalam penataan ruang 
kawasan perkotaan Mamminasata dengan kebijakan-kebijakan lebih detail, yang 
meliputi: 
1.  Pengembangan ekonomi, sosial, budaya, pertahanan  dan keamanan 
negara, serta pelestarian lingkungan hidup  sebagai satu kesatuan, 
2.  Pengembangan kawasan perkotaan Mamminasata  sebagai pusat 
orientasi pelayanan berskala internasional  dan penggerak utama bagi 
Kawasan Timur Indonesia, 
3.  Pengembangan kawasan perkotaan Mamminasata sebagai  pusat 
pertumbuhan dan sentra pengolahan hasil produksi  bagi pembangunan 
kawasan perkotaan inti dan kawasan  perkotaan di sekitarnya, dan 
4.  Peningkatan aksesibilitas antarwilayah dan pemerataan  jangkauan 
pelayanan. (PP No. 55 Tahun 2011) 
Penerapan otonomi daerah yang luas, saat ini bertujuan untuk 
mengembangkan seluruh potensi ekonomi yang ada sehingga dapat memacu 
aktivitas perekonomian di daerah yang pada akhirnya meningkatkan 





pada   Undang-undang   No.   33   Tahun   2004, mensyaratkan adanya suatu 
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah. Dalam kondisi 
seperti itu, terdapat peluang untuk masing-masing pemerintah daerah di kawasan 
Mamminasata untuk melakukan kolaborasi dan sinergi antara kabupaten Kota 
melalui penyusunan sejumalah kesepakatan dan regulasi secara bersama-sama. 
Desentralisasi fiskal tidak akan berguna jika tidak diikuti dengan 
kemampuan finansial yang cukup memadai oleh pemerintah daerah. Oleh 
karena itu,  dalam kondisi seperti itu, sektor perbankan memegang peranan 
penting untuk penyediaan berbagai kebutuhan pembiayaan di daerah tersebut. 
Pertumbuhan penduduk Kawasan Mamminasata diperkirakan tumbuh 
dari 2,25 juta jiwa menjadi 2,88 juta jiwa pada tahun 2020. Hal ini memberikan 
implikasi yang kompleks terhadap kebutuhan prasarana dan sarana perkotaan. 
Dengan volume penerbangan 48 kali sehari, menjadikan Kota Makassar sebagai 
pintu gerbang pada wilayah-wilayah Kabupaten Maros, Gowa dan Takalar, 
sehingga secara ekonomis dapat memberikan pertumbuhan dan perkembangan 
bagi wilayah disekitarnya melalui dukungan pembangunan Infrastruktur di bidang 
jalan & jembatan, Irigasi, Jaringan air bersih di wilayah Mamminasata, yang telah 
didesain melalui studi yang dilaksanakan atas kerjasama dengan Pemerintah 
Indonesia dan JICA ( Japan International Cooperation Agency). 
Sebagai kawasan strategis nasional, untuk mencapai target-target 
pembangunan yang telah dicanakan dengan terbitnya PP No. 55 tahun 2011 
untuk kawasan Mamminasata, sangat dibutuhkan dukungan yang signifikan dari 
adanya sektor perbankan, mengingat fungsi intermediasi yang dimiliki oleh 
perbankan untuk menyediakan berbagai kebutuhan pembiayaan pembangunan 
di kawasan tersebut. Tingginya permintaan kredit investasi di kawasan 





tersebut. Telah diuraian diawal bahwa, jika sektor perbankan dapat berperan 
maksimal untuk mendorong meningkatnya angka investasi, implikasinya adalah 
terjadi pertumbuhan ekonomi (PDRB) khususnya di kawasan metropolitan 
Mamminasata yang mencakup kabupaten Maros, kota Makassar, kabupaten 
Gowa dan kabupaten Takalar, yang juga diharapkan akan meningkatkan 
kesejahteraan penduduk di daerah tersebut.  
Rifai (2007)  dalam penelitiannya menemukan fakta, bahwa PDRB 
berhubungan erat dengan permintaan kredit, disebabkan karena dengan adanya 
kenaikan PDRB maka tingkat konsumsi masyarakat akan semakin meningkat.  
Oleh sebab itu jika PDRB meningkat maka permintaan akan kredit juga akan 
mengalami peningkatan guna mencukupi tingkat konsumsi yang dihadapi oleh 
masyarakat. 
Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan di atas, dalam penelitian 
ini, penulis tertarik untuk melihat pengaruh PDRB, tingkat suku bunga, laju inflasi 
terhadap permintaan kredit investasi di kawasan metropolitan Maminasata 
periode 2000-2011. 
 
1.2. Masalah Pokok 
Adapun masalah pokok dalam penelitian ini dirumuskan sebagai  
berikut : 
Apakah PDRB, suku bunga kredit investasi dan inflasi berpengaruh 
terhadap permintaan kredit Investasi di kawasan metropolitan 









1.3. Tujuan Penelitian 
Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh PDRB, tingkat suku bunga, 
dan laju inflasi terhadap pemintaah kredit investasi di kawasan 
metropolitan Mamminasata periode tahun 2000-2011.  
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Dengan harapan tujuan penelitian tercapai, maka selanjutnya 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut : 
1. Sebagai kontribusi konkrit untuk pihak pemerintah daerah di kawasan 
Mamminasata, khususnya terkait desain kebijakan ekonomi untuk 
mendorong pertumbuhan kredit. 
2. Sebagai salah satu bahan referensi bagi yang berminat untuk 
memperdalam penelitan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan kredit di kawasan metropolitan Mamminasata. 
3. Sebagai bahan evaluasi akhir untuk menyelesaikan studi pada jurusan 
ilmu eknonomi, fakultas ekonomi dan bisnis Unhas Makassar. 
















2.1.  Teori Dasar  
Ada tiga komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap 
negara, yaitu akumulasi modal, pertumbuhan penduduk dan kemajuan teknologi. 
akumulasi modal (capital acccumulation) terjadi apabila sebagian dari 
pendapatan ditabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan memperbesar 
ouput dan pendapatan. Bentuk invenstasi yang dimaksudkan adalah 
penempatan selisih antara pendapatan dan konsumsi seseorang, yang 
selanjutnya ditempatkan pada berbagai produk perbankan seperti tabungan, 
deposito dan giro (Supryono: 2011). 
Sejalan dengan hal itu, Todaro (2000) mengemukakan bahwa  akumulasi 
modal meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang ditanamkan pada 
tanah, peralatan fisik, modal atau Sumber Daya Manusia (SDM). Investasi 
produktif bersifat langsung tersebut harus dilengkapi dengan berbagai investasi 
penunjang ekonomi dan sosial berupa pembangunan infrastruktur dan social 
capital. Pembangunan infrastruktur tersebut meliputi jalan, penyediaan listrik, 
persediaan air bersih dan perbaikan sanitasi serta pembangunan fasilitas 
komunikasi.  
Pemerintah daerah tentunya tidak akan membiarkan dinamika 
pertumbuhan ekonomi pasar terlalu bebas bekerja di wilayahnya, dimana 
variable-variabel ekonomi makro menjadi sulit terkendali. Pemerintah daerah 
akan terus bertindak secara aktif untuk meraih dan menarik modal ke wilayahnya 
dengan menyediakan infrastruktur yang lengkap. Segala upaya-upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah daerah, tidak lain untuk mencapai target-target 





Dalam penelitian ini, akan digunakan pendekatan pengeluaran untuk 
mengukur besarnya PDRB sebagai variabel independen dalam model analisis 
nantinya. Secara teknis, ada tiga pendekatan perhitungan pendapatan nasional, 
yaitu  (a) pendekatan hasil produksi atau product approach, (b) pendekatan 
pendapatan atau income approach, dan (c) pendekatan pengeluaran atau 
expenditure approach. Namun demikian, seringkali dalam menilai keberhasilan 
kinerja ekonomi suatu Negara atau daerah, pendekatan pengeluaran lebih sering 
digunakan sebagai alat ukur PDRB. (Budiono:1981). 
Dalam sistem perekonomian, perbankan memegang peranan penting 
untuk mencapai  pertumbuhan ekonomi (Triandaru: 2006). Pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah (PDRB), merupakan efek timbal balik dari ketersediaan 
lapangan kerja di daerah bersangkutan.  
Efek derivatif selanjutnya dari pertumbuhan ekonomi daerah dan 
terbukanya lapangan kerja adalah laju inflasi, dimana besaran inflasi juga 
dipengaruhi oleh pendapatan yang diterima oleh individu atau badan usaha yang 
yang berkaitan dengan lapangan kerja tersebut, yang selanjutnya berkontribusi 
pada nilai PDRB (Sagir: 2008).  
 Alokasi pendapatan tersebut, selanjutnya dipengaruhi oleh beberapa hal. 
Misalnya preferensi seseorang untuk untuk melakukan konsumsi dipengaruhi 
oleh tingkat harga (Inflasi) dan kecenderungan seseorang untuk berinvestasi 
(indirect investment) di bank dipengaruhi oleh tingkat suku bunga yang berlaku 









2.1.1 Perdebatan Teori Permintaan Uang & Pengaruhnya Terhadap 
Permintaan Kredit Investasi 
Dalam membahas mengenai perkembangan teori moneter, kita lebih 
menitikberatkan pada teori moneter mengenai permintaan akan uang karena hal 
inilah yang merupakan bidang yang sejak awal menjadi kancah perdebatan 
antara berbagai aliran teori moneter. Terdapat asumsi yang menganggap bahwa  
uang diterima masyarakat karena uang itu dibuat dari barang-barang berharga 
ataupun karena uang itu dapat ditukarkan secara bebas dengan barang-barang 
berharga tadi. Inilah yang menjadi dasar perkembangan kelompok ‖Commodity 
Theory‖ (Budiono: 1981).  
Sementara itu menurut Sagir (2008), uang diterima masyarakat karena 
setiap orang mengetahui uang itu dapat ditukarkan dengan barang-barang dan 
jasa-jasa, dengan kata lain bukan karena nilai intrinsiknya akan tetapi karena 
uang itu mempunyai kualitas alat pembayaran dalam masyarakat. Pendapat 
inilah yang menjadi dasar Quantity Theory yang disebut ‖Pure Quantity Theory‖.     
Dalam Quantity Theory ini ada beberapa pandangan yang akan dijelaskan sejak 
awal perkembangannya.  
Ricardo telah memecahkan masalah nilai uang dengan memperhatikan 
hubungan yang lurus antara jumlah uang dengan harga barang. Dia telah 
mengambil kesimpulan bahwa jumlah uang dengan nilai uang mempunyai 
hubungan terbalik. Bila pendapat itu dihubungkan dengan harga maka pendapat 
Ricardo diatas dapat dinyatakan sebagai berikut:  ―Bila jumlah uang naik dua kali 
lipat, hargapun akan naik dua kali lipat, demikian pula sebaliknya‖. Dengan kata 
lain teori Ricardo menyatakan bahwa jumlah uang langsung proporsional 
terhadap tingkat harga atau tingkat harga langsung proporsional dengan jumlah 





Sementara itu, Irving Fisher menyatakan  bahwa yang menentukan nilai 
uang ada 3 faktor yaitu (a) jumlah uang beredar (M), (b) cepatnya peredaran 
uang (V), dan (c) jumlah barang yang diperdagangkan atau volume 
barang yang diperdagangkan (Nasution: 2006). 
Kaum klasik beranggapan bahwa uang hanya untuk tujuan transaksi 
dan berjaga-jaga, dengan asumsi dalam jangka pendek velocity of money  
adalah tetap, barang-barang dan jasa-jasa jumlahnya tetap karena 
perekonomian dianggap sudah mencapai full employment. Berdasarkan 
tiga anggapan diatas maka sebenarnya teori Fisher dapat dikatakan ‖bahwa 
dalam jangka pendek tingkat harga umum (P) berubah secara proporsional 
dengan perubahan supply uang (M). Hal ini sama dengan pendapat Crude 
Quantity Theori dari Ricardo (Nasution: 2006). 
Baumol-Tobin (1950) mengemukakan bahwa jumlah uang yang dipegang 
untuk tujuan transaksi bersifat sensitif  terhadap tingkat suku bunga. Teori ini 
menyatakan bahwa uang adalah aset yang didominasi dan menekankan bahwa 
orang memegang uang tidak seperti aset-aset lainnya untuk melakukan 
transaksi, namun juga dipengaruhi oleh kecenderungan untuk melakukan 
spekulasi jika memungkinkan pada tingkat suku bunga tertentu. Seluruh teori ini 
mengasumsikan bahwa uang mempunyai biaya dari menerima tingkat 
pengembalian yang rendah dan manfaat yang membuat transaksi lebih aman 
atau menempatkanya di bank. Yang berarti bahwa, permintaan kredit investasi 
adalah dampak secara tidak langsung dari adanya kecenderungan masyarakat 
atau dunia usaha untuk berspekulasi yang dipengaruhi oleh tingkat suku bunga 





Oleh karena itu, sektor perbankan harus diarahkan untuk menjaga agar 
produktivitas di sektor riil tidak terhambat, dengan tetap mendorong peningkatan 
permintaan kredit investai, melalui mekanisme penetapan tingkat suku bunga 
yang rendah. Jika hal itu bisa dicapai, dampak ekonominya akan langsung 
berimbas pada besarnya nilai PDRB, ketersediaan lapangan kerja dan laju inflasi 
(Sagir: 2008). 
 
2.1.2 Perdebatan Teori  Investasi & Pengaruhnya Terhadap Permintaan 
Kredit Investasi 
Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran dengan maksud untuk 
menambah kapasitas modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang 
modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan 
memproduksi barang-barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian 
(Kuncoro : 2007).  
Investasi merupakan satu hal penting dalam proses pembangunan, 
dimana besarnya investasi akan sangat menentukan angka multiplier untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi, sehingga mendorong peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses 
multidimensional yang mencakup berbagai perubahan mendasar atas struktur 
sosial, sikap-sikap masyarakat, dan institusi-institusi nasional, di samping tetap 
mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan 
pendapatan, serta pengentasan kemiskinan (Todaro  dan  Smith:  2006). 
Keynes  dalam bukunya The General Theory of Employment, Interest and 
Money juga mengemukakan pentingnya peranan investasi dalam mendorong 
pertumbhan ekonomi. Aspek utama yang dikembangkan dari teori Keynes adalah 





Keynes, pengeluaran investasi (I) mempengaruhi permintaan agregat, tetapi 
tidak mempengaruhi penawaran agregat (Budiono: 1981). 
Dasar teoritis lain yang banyak dijadikan rujukan, baik para peneliti 
maupun birokrasi pemerintahan adalah teori Harrod-Domar. Teori ini 
dikembangkan oleh Roy F. Harrod (1948) di Inggris dan Evsey D. Domar   
(1957)   di   Amerika   Serikat.   Teori   ini   melengkapi   teori   yang   telah 
dikemukakan terlebih dahulu oleh Keynes, dimana Keynes melihatnya dalam 
jangka pendek (kondisi statis) sedangkan Harrod- Domar melihatnya dalam 
jangka panjang (kondisi dinamis).   Teori Harrod-Domar didasarkan pada asumsi  
perekonomian bersifat tertutup, hasrat menabung (MPS = s) adalah konstan, dan  
proses produksi memiliki koefisien yang tetap (constant return scale), serta 
tingkat pertumbuhan angkatan kerja  (n) adalah  konstan dan  sama  dengan 
tingkat pertumbuhan penduduk (Sicat: 1991). 
Berdasarkan  asumsi-asumsi  tersebut,  Harrod-Domar membuat  analisa  
dan menyimpulkan bahwa pertumbuhan jangka panjang yang mantap (seluruh 
kenaikan produksi dapat diserap oleh pasar) hanya bisa tercapai apabila tingkat 
pertumbuhan output (growth), adalah pengaruh proporsional dari tingkat 
pertumbuhan modal (capital) dan pertumbuhan angkatan kerja (Sicat: 1991). 
Agar terdapat keseimbangan maka antara tabungan (S) dan investasi ( I) 
harus terdapat kaitan yang saling menyeimbangkan, padahal peran k untuk 
menghasilkan tambahan produksi ditentukan oleh velocity of money. 
 Harrod- Domar mendasarkan teorinya berdasarkan mekanisme pasar 
tanpa campur tangan pemerintah. Akan tetapi, kesimpulannya menunjukkan 
bahwa pemerintah perlu merencanakan besarnya investasi  agar  terdapat  






       Sementara itu Budiono (2001), bahwa untuk menjaga keseimbangan antara 
sektor riil dan sektor moneter sangat diperlukan campur tangan pemerintah 
melalui penetapan mekanisme tingkat suku bunga dan berbagai bentuk 
kebijakan moneter lainya, khususnya untuk mendorong permintaan kredit 
investasi agar pertumbuhan ekonomi (sektor riil) tidak terhambat. 
  
2.1.3 Perdebatan Konsep PDRB & Pengaruhnya Terhadap Permintaan 
Kredit investasi. 
Perdebatan mengenai PDB/PDRB sebagai ukuran keberhasilan kinerja 
ekonomi suatu negara atau daerah, menempati posisi puncak pada 
perkembangan ilmu ekonomi terkini. Ketika para pengambil kebijakan masih 
terus mengacu pada asumsi klasik bahwa peningkatan kesejahteraan hanya 
akan bisa tercapai dengan terlebih dahulu mendorong pertumbuhan ekonomi, 
tanpa memperhatikan kerusakan lingkungan dan peningkatan gas emisi yang 
ditimbulkan karena dilakukan ekspoitasi secara habis-habisan.  
Laju pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indikator makro yang 
menggambarkan tingkat pertumbuhan ekonomi. Indikator ini digunakan untuk 
mengukur  seberapa jauh keberhasilan pembangunan suatu daerah dalam 
periode waktu tertentu. Indikator ini dapat pula dipakai untuk menentukan arah 
kebijaksanaan pembangunan yang akan datang (Budiono: 1981).  
Sementara itu, laporan terbaru komisi pengukuran kinerja ekonomi dan 
kemajuan sosial yang dibentuk oleh presiden Perancis Nikolas Sarkozy pada 
tahun 2009, mengungkapkan bahwa PDB atau PDRB bukan lagi indikator yang 
tepat untuk mengukur  kemamajuan yang telah dicapai oleh suatu negara, tetapi 
perlu ditambah dengan indikator keberlanjutan di tengah semakin menipisnya 





akibat yang ditimbulkan oleh pembangunan yang menempatkan  PDB atau 
PDRB sebagai target utama pembagunan (Stiglitsz: 2009).   
Pembangunan suatu daerah dapat berhasil dengan baik apabila didukung 
oleh suatu perencanaan yang  mantap sebagai dasar penentuan strategi, 
pengambilan keputusan dan evaluasi hasil-hasil pembangunan. Dalam 
menyusun perencanaan pembangunan yang baik, perlu menggunakan data-data 
statistik yang memuat informasi tentang kondisi riil suatu daerah pada saat 
tertentu, sehingga kebijaksanaan dan strategi  yang telah atau akan diambil 
dapat dipantau pelaksanaanya dan dievaluasi hasil-hasilnya.  
Salah satu indikator ekonomi makro yang biasanya digunakan untuk 
mengevaluasi hasil-hasil pembangunan di suatu daerah, serta untuk mengukur 
besarnya laju pertumbuhan ekonomi adalah dengan menggunakan data produk 
domestik regional bruto (PDRB) atas dasar harga konstan, dimana merupakan 
total nilai dari seluruh barang dan jasa yang dihasilkan oleh perekonomian suatu 
daerah (Adisasmita: 2007). 
 Ada banyak informasi yang dibutuhkan untuk mendukung pembentukan 
data statistik tentang nilai PDRB, apa lagi di era otonomi daerah atau yang juga 
dikenal dengan isu desentralisasi.  Data dan informasi yang diperlukan antara 
lain  melalui produk domestik regional bruto (PDRB), pendapatan regional bruto, 
pendapatan regional perkapita dan pertumbuhan ekonomi regional. Dengan 
demikian, data dan informasi yang disajikan selain merupakan evaluasi hasil 
pembangunan yang telah dicapai, juga akan menjadi bahan dasar dalam 
penyusunan konsep strategi dan kebijaksanaan perencanaan pembangunan 
oleh pemerintah daerah maupun secara nasional yang akan dilaksanakan  untuk 






Dalam menyusun rekapitulasi ekonomi bagi suatu daerah, pendapatan 
domestik regional bruto (PDRB) menjadi topik penting untuk mengukur kinerja 
ekonomi daerah, meskipun dalam penilainya tidak menelusuri lebih jauh pihak-
pihak mana saja yang menikmati hasil-hasil pertumbuhan ini, dan inilah yang 
menjadi tantangan utama pembangunan yakni menjamin pemerataan distribusi 
pendapatan (Kuncoro: 2007). 
PDRB adalah merupakan pendapatan atas faktor produksi yang dimiliki 
oleh penduduk suatu wilayah atau daerah ditambah penduduk asing yang 
berada di wilayah/daerah tersebut. Nilai produk domestik regional bruto dapat  
dihitung melalui tiga pendekatan, yaitu (a) pendekatan  produksi, yakni produk 
domestik regional bruto merupakan jumlah netto atas suatu barang dan jasa 
yang dihasilkan oleh unit-unit produksi dalam suatu  wilayah, biasanya dalam 
jangka waktu tertentu yang umumnya satu tahun. (b) Pendekatan  pendapatan, 
yakni jumlah balas jasa (pendapatan) yang diterima oleh faktor-faktor produksi 
karena ikut sertanya dalam proses produksi dalam suatu wilayah dan biasanya 
dalam jangka waktu tertentu (satu tahun), serta (c) pendekatan pengeluaran, 
yaitu merupakan jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh  rumah  tangga, 
pemerintah dan lembaga swasta non profit, investasi, serta ekspor netto (ekspor 
dikurangi import), biasanya dalam jangka waktu tertentu (Mankiw: 2006). 
Sejalan dengan Budiono (1981) yang menyatakan bahwa PDRB adalah 
seluruh nilai netto barang dan jasa (komoditas) yang diproduksi pada suatu 
wilayah domestik regional tanpa memperhatikan pemilikan faktor-faktor produksi 
pada suatu wilayah domestik/regional tersebut.  
 PDRB dapat juga dihitung berdasarkan atas dua ukuran, yaitu ukuran 
atas dasar harga berlaku dan harga konstan. PDRB pada harga berlaku adalah 





dan dinilai menurut harga-harga yang berlaku pada tahun tersebut. Cara ini 
adalah cara  yang selalu dilakukan dalam menghitung pendapatan dari  suatu 
periode ke periode lainnya. Nilai PDRB atas dasar harga konstan digunakan 
untuk mengukur pertumbuhan ekonomi, karena nilai PDRB atas dasar harga 
konstan ini tidak dipengaruhi oleh perubahan harga, sedangkan PDRB atas 
harga berlaku digunakan untuk melihat besarnya perekonomian suatu daerah 
(Purwanto: 2008). 
Untuk memperoleh pengertian tentang pendapatan, maka hal itu harus 
dilihat dari mana pendapatan tersebut dibentuk dan bagaimana proses 
pembentukannya. Karena pendapatan itu sendiri merupakan jumlah penerimaan 
yang diperoleh individual, masyarakat, produsen atau perusahaan, daerah, 
negara dan sebagainya. Sebagai hasil usaha atau kompensasi yang diterima di 
dalam kegiatan-kegiatan ekonomi melalui produksi barang-barang dan jasa-jasa 
yang mereka hasilkan. 
Semakin tinggi pendapatan seseorang maka akan semakin tinggi pula 
daya beli orang tersebut (ability to pay) untuk berbagai jenis transaksi ekonomi, 
khususnya konsumsi. Dengan logika yang sama, pada tingkat distribusi 
pendapatan tertentu yang tetap, semakin tinggi PDRB per kapita riil suatu 
daerah, semakin besar pula kemampuan masyarakat daerah dan pengeluaran 
pembangunan pemerintahnya, melalui mekanisme pemungutan pajak untuk 
memenuhi berbagai pembiayaan pembangunan di daerah tersebut. Dengan kata 
lain, semakin tinggi PDRB per kapita riil suatu daerah, semakin besar pula 
potensi sumber penerimaan daerah tersebut (Sagir: 2008).  
Selain itu juga telah dikemukakan oleh Mankiw (1999), bahwa PDB dan 





uang tunggal dalam periode waktu tertentu. Hal ini disebabkan karena mengukur 
pendapatan dan pengeluaran dalam suatu perekonomian pada outputnya, 
dengan alasan bahwa jumlah keduanya adalah sama karena fakta yang 
mendasar, bahwa setiap transaksi memiliki penjual dan pembeli, setiap uang 
yang dikeluarkan seorang pembeli menjadi pendapatan seorang penjual yang 
lainnya.  
Meningkatnya pendapatan sebagai implikasi dari adanya pertumbuhan 
PDRB pada suatu daerah tertentu, diduga ikut mendorong terjadinya 
peningkatan permintaan kredit untuk tujuan investasi. Ini disebabkan karena 
adanya kecenderungan dunia usaha untuk memperluas skala usahanya melalui 
mekanisme pengajuan kredit investasi pada sektor perbankan. Khususnya untuk 
kawasan Mamminasata, dugaan itu akan diuji lebih jauh tentang pengaruh PDRB 
terhadap pemintaan kredit investasi sektor perbankan.  
 
2.1.4. Perdebatan Konsep  Tingkat Suku Bunga & Pengaruhnya Terhadap 
Permintaan Kredit Investasi. 
Dalam sejarah berdiririnya bank sentral di berbagai negara, kebijakan 
terkait penetapan besarnya tingkat suku bunga, banyak dipengaruhi oleh adanya 
perdebatan dalam sejarah imu ekonomi. Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa 
bank adalah institusi moneter yang berperan sebagai media perantara keuangan 
(financial Intermediate) antara unit-unit ekonomi yang memiliki kelebihan dana 
(surplus), dengan kelompok yang membutuhkan pendanaan lebih (deficit) untuk 
membiayai berbagai kebutuhan transaksi ekonominya, baik untuk tujuan 
konsumsi, kredit investasi dan modal kerja.  
Bank layaknya perusahaan komersial yang dalam kegiatan 





pembiayaan yang muncul dalam operasionalnya. Oleh karena itu, untuk 
memperoleh profit, maka harus terdapat selisih antara suku bunga simpanan dan 
suku bunga pinjaman (Budisantoso:  2006). 
Dari kegiatan itulah, sebuah bank memperoleh pendapatan utama. 
Tingkat suku bunga, baik bunga simpanan maupun bunga kredit bervariasi antar 
bank, tergantung dari manajemen internal dan besarnya BI rate yang ditetapkan 
oleh Bank sentral sebagai otoritas tunggal kebijakan moneter (UU. No.3 tahun 
2004).  
Dalam sejarah ilmu ekonomi, terdapat beberapa gagasan yang berkaitan 
dengan suku bunga suatu bank.  Menurut kaum klasik, suku bunga menentukan 
besarnya tabungan maupun investasi yang akan dilakukan dalam suatu 
perekonomian, dimana tabungan yang tercipta pada penggunaan tenaga kerja 
penuh (full employment) akan selalu sama dengan jumlah yang digunakan oleh 
suatu perusahaan untuk melakukan investasi. Beranjak dari teori ekonomi mikro, 
teori klasik mengatakan bahwa tingkat bunga merupakan nilai balas jasa dari 
penggunaan modal.  
Dalam teori klasik, stok barang modal dicampuradukkan dengan uang 
dan keduanya dianggap mempunyai hubungan subtitusif. Semakin langka modal, 
akan mengakibatkan semakin tinggi pula tingkat suku bunga. Sebaliknya, 
semakin banyak modal semakin rendah tingkat suku bunga (Nasution: 2001). 
Investasi merupakan fungsi dari suku bunga. Makin tinggi tingkat suku 
bunga, keinginan masyarakat untuk melakukan investasi juga semakin kecil. 
Alasannya, seorang pengusaha akan menambah pengeluaran investasinya 
apabila keuntungan yang diharapkan dari investasi lebih besar dari suku bunga 
yang harus dibayar untuk dana investasi tersebut, yang merupakan biaya untuk 





akan lebih terdorong untuk melakukan investasi, sebab biaya penggunaan dana 
juga makin kecil. Suku bunga dalam keadaan keseimbangan (artinya ada 
dorongan untuk naik atau turun) akan tetapi keinginan masyarakat untuk 
menabung sama dengan keinginan masyarakat untuk melakukan investasi 
(Supriono: 2011).  
 Keynes mempunyai pandangan yang berbeda dengan klasik. Permintaan 
uang tidak hanya dimaksudkan untuk tujuan transaksi (transaction motive), tapi 
juga untuk tujuan berjaga-jaga (precautionary motive) dan untuk maksud 
spekulasi (speculation motive). Tingkat bunga itu merupakan suatu fenomena 
moneter, artinya tingkat bunga ditentukan oleh penawaran dan permintaan uang 
dalam pasar uang. Uang akan mempengaruhi kegiatan ekonomi, sepanjang 
uang ini mempengaruhi tingkat bunga. Perubahan tingkat bunga selanjutnya 
akan mempengaruhi keinginan untuk mengadakan investasi dengan demikian 
akan mempengaruhi PDB/PDRB (Baumol-Tobin:1950).  
 Keynes mengasumsikan bahwa perekonomian belum mencapai full 
employment. Oleh karena itu, produksi masih dapat ditingkatkan tanpa 
mengubah tingkat upah maupun tingkat harga. Dengan menurunkan tingkat 
bunga, investasi dapat didorong untuk meningkatkan produksi nasional. Dengan 
demikian setidaknya untuk jangka pendek, kebijaksanaan moneter dalam teori 
keynes berperan untuk meningkatkan produk nasional. 
 Pertama, Keynes menyatakan bahwa masyarakat mempunyai keyakinan 
bahwa tingkat bunga bersifat normal. Jika memegang surat berharga pada waktu 
tingkat bunga naik (harga turun) mereka akan menderita kerugian. Mereka akan 
menghindari kerugian ini dengan cara mengurangi surat berharga yang 





Kedua, sehubungan dengan biaya memegang uang kas. Makin tinggi 
tingkat bunga, makin besar pula biaya memegang uang kas, sehingga keinginan 
memegang uang kas juga semakin rendah sehingga permintaan akan uang kas 
menurun. Dari kedua penjelasan diatas, terdapat  hubungan negatif antara 
tingkat bunga dengan permintaan uang tunai. Permintaan uang ini akan 
menetukan tingkat bunga. Tingkat bunga berada dalam keseimbangan apabila 
jumlah uang kas yang diminta sama dengan penawarannya (Baumol-Tobin 
:1950). 
   Hicks mengemukakan teorinya bahwa tingkat bunga berada dalam 
keseimbangan pada suatu perekonomian, bila tingkat bunga ini memenuhi 
keseimbangan sektor moneter dan sektor rill. Pandangan ini merupakan 
gabungan dari pendapat klasik dan keynesian, dimana mazhab klasik 
mengatakan bahwa bunga timbul karena uang adalah produktif, artinya bahwa 
bila seseorang memiliki dana maka mereka dapat menambah alat produksinya 
agar keuntungan yang diperoleh meningkat. Jadi uang dapat meningkatkan 
produktivitas sehingga orang ingin membayar bunga. Sedangkan menurut 
keneysian bahwa uang bisa produktif dengan metode spekulasi di pasar uang, 
dengan kemungkinan memperoleh keuntungan. Adanya keuntungan inilah 
sehingga orang ingin meminjam uang dan bersedia membayar bunga. 
 Dari beberapa konsep tentang tingkat bunga diatas, maka dapat kita 
hubungkan antara tingkat suku bunga tabungan dengan tingkat bunga kredit, 
dimana sektor perbankan menghimpun dana melalui giro, deposito, dan 
tabungan lalu disalurkan melalui berbagai fasilitas kredit. Jelaslah bahwa 
penawaran kredit perbankan ditentukan oleh adanya akumulasi modal dalam 






 Adanya tabungan masyarakat tidaklah berarti dana hilang dari peredaran, 
tetapi dipinjam / dipakai oleh pengusaha untuk membiayai investasi. Penabung 
mendapatkan bunga atas tabungannya, sedangkan pengusaha bersedia 
membayar bunga tersebut selama ekspektasi keuntungan yang diperoleh dari 
investasi lebih besar dari bunga tersebut. Adanya kesamaan antara tabungan 
dengan investasi adalah sebagai akibat bekerjanya mekanisme tingkat bunga. 
Tingkat bunga akan berfluktuasi sehingga mempengaruhi keinginan untuk 
menabung dari masyarakat. Besarnya tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh 
bank juga dipengaruhi oleh besarnya Cost Of Money (Supryono: 2011).  
 Tingkat bunga kredit yang ditetapkan untuk seluruh nasabah (Debitur) 
harus lebih besar dari jumlah bunga simpanan dari kreditur (Cost Of Money) dan 
biaya operasionalnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya tingkat suku 
bunga sangat berpengaruh terhadap permintaan kredit investasi oleh karena 
merupakan biaya bagi penggunaan dana kredit tersebut. 
 
2.1.5. Perdebatan Konsep Laju inflasi & Pengaruhnya Terhadap     
Permintaan Kredit Investasi. 
 Inflasi di Indonesia diumpamakan seperti penyakit endemis dan berakar 
dalam sejarah perekonomian Indonesia. Inflasi di Indonesia sangat tinggi di 
zaman Presiden Soekarno, karena kebijakan fiskal dan moneter sama sekali 
tidak prudent (―kalau perlu uang, cetak saja‖). Di zaman Soeharto, pemerintah 
berusaha menekan inflasi akan tetapi tidak bisa di bawah 10 persen pertahun.  
Bank Indonesia masih punya misi ganda, antara lain sebagai agent of 
development, yang bisa mengucurkan kredit likuiditas tanpa batas. Baru di era 
reformasi mulai di masa pemerintahan Presiden Habibie maka fungsi Bank 





karena inflationary expectations masyarakat (yang bertolak ke belakang, artinya 
bercermin kepada sejarah) maka ―inflasi inti‖ masih lebih besar daripada 5 
persen setahun (Abimanyu: 2008). 
 Cukup banyak definisi inflasi tetapi hingga kini belum diperoleh suatu 
definisi yang baku yang disetujui oleh seluruh ahli ekonomi. Definisi inflasi 
menurut beberapa penulis pada dasarnya sama yaitu antara lain :  Inflasi adalah 
kecenderungan naiknya harga-harga secara umum dan terus-menerus pada 
suatu negara atau daerah dalam jangka waktu tertentu (Boediono: 2001).  
 Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum barang-barang secara 
terus-menerus. Ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai macam barang itu 
naik dengan presentase yang sama. Mungkin dapat terjadi kenaikan tersebut 
tidaklah bersamaan yang pasti terdapat kenaikan secara umum pada harga 
barang secara terus-menerus selam satu periode (Nopirin: 2000).  
Samuelson dan Nordhaus (1998: 578-603), mendefinisikan Inflasi 
sebagai kenaikan harga secara umum. Jadi tingkat inflasi adalah tingkat 
perubahan harga secara umum pada suatu Negara atau daerah pada periode 
waktu tertentu.  
Sementara Keynes (1936), Inflasi merupakan indikasi bahwa masyarakat 
dalam suatu perekonomian berusaha memperoleh hasil sebanyak-banyaknya, 
sehingga melibihi kapasitas perekonomian tersebut untuk memenuhi tingginya 
permintaan konsumsi.  
Secara teoritik, tingginya permintaan  untuk tujuan konsumsi merupakan 
dampak dari peningkatan jumlah uang beredar (JUB) dalam masyarakat. Ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya peningkatan kemampuan individu 






Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanpa ada stabilitas ekonomi, 
perekonomian akan bekerja secara tidak efisien. Dalam kondisi ada inflasi             
yang tinggi, jelas investasi akan menurun, bahkan kegiatan investasi                  
akan berubah menjadi spekulasi, produksi berkurang dan sangat besar 
kemungkinannya diikuti oleh gejolak sosial dan politik  yang tidak 
menguntungkan. Jadi kestabilan suatu perekonomian sangat penting dijaga. 
  Stabilitas ekonomi akan menciptakan kepercayaan masyarakat kepada 
pemerintah, sehingga pembangunan ekonomi selanjutnya akan menjadi semakin 
mantap. Sebelum kebijakan untuk mengatasi inflasi diambil, perlu terlebih dahulu 
diketahui penggolongan atau kategori apa inflasi yang sedang dihadapi, dan 
penggolongan mana yang dipilih (Sagir: 2008).  
Budiono (2001) menggolongan menurut parah tidaknya inflasi, dapat 
dibedakan yakni inflasi ringan (dibawah 10% pertahun), inflasi sedang (antara 10 
– 30% pertahun), inflasi berat (antara 30 –100%), dan hiperinflasi diatas 100% 
pertahun. 
 Menurut sebab musababnya, secara umum  inflasi  dapat dibagi kedalam 
dua golongan yakni Pertama, Inflasi yang timbul karena permintaan masyarakat 
akan berbagai barang tertentu kuat (demand inflation) yaitu  inflasi yang timbul 
akibat adanya banyak permintaan akan barang-barang konsumsi oleh 
masyarakat, karena permintaan masyarakat  bertambah secara agregat (agregat 
demand). Kedua, inflasi yang timbul karena kenaikan biaya produksi (Cost Push 
Inflation), yaitu inflasi yang timbul karena tingginya biaya produksi dan 
menurunnya produktivitas sektor riil akibat rendahnya produktivitas (Sagir: 2008). 
Bagi produsen, inflasi dapat menguntungkan bila pendapatan yang 
diperoleh lebih tinggi daripada kenaikan biaya produksi. Bila hal ini terjadi, 





pada pengusaha besar). Namun demikian, jika inflasi tidak terkendali 
(hiperinflasi), keadaan perekonomian menjadi kacau dan dirasakan lesu. Orang 
menjadi tidak bersemangat kerja, menabung, atau melakukan investasi dan 
produksi karena harga meningkat dengan cepat.     
 Para penerima pendapatan tetap seperti pegawai negeri atau karyawan 
swasta serta kaum buruh juga akan kewalahan menanggung dan mengimbangi 
harga sehingga hidup mereka menjadi semakin merosot dan terpuruk dari waktu 
ke waktu. Bagi masyarakat yang memiliki pendapatan tetap, inflasi sangat 
merugikan. Kita ambil contoh seorang pensiunan pegawai negeri tahun 1990. 
Pada tahun 1990, uang pensiunnya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
namun di tahun 2003 atau tiga belas tahun kemudian, daya beli uangnya 
mungkin hanya tinggal setengah. Artinya, uang pensiunnya tidak lagi cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Sagir: 2008). 
Inflasi juga menyebabkan orang enggan untuk menabung karena nilai 
mata uang semakin menurun. Memang, tabungan menghasilkan bunga, namun 
jika tingkat inflasi di atas tingkat suku bunga, nilai uang tetap saja menurun. Bila 
orang enggan menabung, dunia usaha dan investasi akan sulit berkembang. 
Implikasinya, pada saat nilai tabungan rendah, maka nilai kredit perbankan juga 
akan rendah karena akumulasi tabungan yang selanjutnya disalurkan menjadi 
kredit akan kecil jumlahnya (Triandaru: 2006).  
Dari uraian tersebut di atas, nampak jelas bahwa faktor yang 
mempengaruhi permintaan kredit pada bank konvensional adalah PDRB, tingkat 
suku bunga dan laju inflasi. Penelitian bermaksud mengidentifikasi lebih jauh, 
pengaruh dari masing-masing variabel tersebut  terhadap permintaan kredit pada 






2.2.  Studi Empiris 
Untuk mendukung penelitian ini, berikut akan dijelaskan beberapa 
penelitian terdahulu yang telah dilakukan, dimana pokok pembahasan sangat 
relevan dengan apa yang menjadi topik penelitian penulis. 
Dengan pertimbangan kemudahan penelitian ini maka penulis mengambil 
acuan dari penelitian terdahulu. Yusuf (2009) dalam penelitianya yang berjudul 
“Analisis faktor-faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Kredit Konsumtif Bank 
Pemerintah di Sumatera Utara”  menemukan fakta bahwa PDRB dan tingkat 
suku bunga berpengaruh terhadap permintan kredit konsumtif. Penelitian ini 
mengungkapkan bahwa PDRB dan Inflasi berpengaruh secara positif terhadap 
permintaan kredit, sedangkan tingkat suku bunga berpengaruh secara negatif. 
Hadi, Andayani (2008), dengan judul Analisis Permintaan Kredit konsumsi 
pada perbankan di Sumatera Selatan, diimana hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan model probabilita permintaan kredit 
konsumsi yang diestimasi dengan model regresi berganda dengan metode 
ordinary least squares (OLS)  memberikan hasil baik. Penelitian ini memberikan 
hasil bahwa, faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi permintaan kredit 
konsumsi di Sumatera Utara ialah PDRB, tingkat bunga kredit, kurs rupiah 
terhadap dollar, dan permintaan kredit konsumsi pada periode sebelumnya. Hasil 
penelitan mengungkapkan bahwa, dampak paling tinggi terhadap permintaan 
kredit konsumsi adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan diikuti oleh 
permintaan kredit pada tahun sebelumnya, kurs dan tingkat suku bunga.  
Rifai (2007) dengan judul: “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Permintaan Kredit Perbankan pada Bank Umum di Propinsi Jawa Tengah 
(Periode 1990 – 2005)‖. Hasil analisis yang diperoleh, juga menunjukkan  bahwa 





Umum di Propinsi Jawa Tengah, suku bunga riil kredit perbankan berpengaruh 
negatif terhadap permintaan kredit perbankan pada Bank Umum di Propinsi Jawa 
Tengah. Secara bersama-sama, variabel independen yakni PDRB, tingkat suku 
bunga riil kredit perbankan, dan laju inflasi serta dummy variabel krisis ekonomi 
memberikan pengaruh nyata dan signifikan terhadap variable dependen yaitu 
permintaan kredit perbankan pada Bank Umum di Propinsi Jawa Tengah. 
Untuk lebih jelasnya, akan disajikan studi empiris tersebut diatas sebagai 
berikut :  
Judul Penelitian Metodologi Hasil 
1. Analisis faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Permintaan 
Kredit Konsumtif Bank 
Pemerintah di Sumatera 
Utara.                 
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PDRB dan tingkat suku bunga 
berpengaruh terhadap 
permintan kredit konsumtif. 
Penelitian ini mengungkapkan 
bahwa PDRB dan Inflasi 
berpengaruh secara positif 
terhadap permintaan kredit, 
sedangkan tingkat suku bunga 
berpengaruh secara negatif 
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2.3. Kerangka Pikir 
Hakikat setiap teori dalam ilmu ekonomi yang diterapkan dalam tema 
besar pembangunan ekonomi, adalah untuk kesejahteraan rakyat. Sedangkan 
secara teoritis, kita mengenal bahwa kesejahteraan hanya akan tercipta dengan 
pertama-tama harus terjadi pertumbuhan ekonomi sebagai syarat utama, baik di 
tingkat nasional (Negara) maupun pada tingkat regional. Karena presposisi 
tersebut, maka variabel PDRB sangat penting dalam mengukur keberhasilan 
ekonomi suatu negara atau daerah.  
PDRB adalah merupakan pendapatan atas faktor produksi yang dimiliki 
oleh penduduk suatu wilayah atau daerah ditambah penduduk asing yang 
berada di wilayah/daerah tersebut. Dengan kata lain, seseorang atau suatu 
badan usaha hanya akan memperoleh pendapatan, apabila sumber daya 
ekonomi yang dimilikinya, baik tenaga kerja maupun modal finansial dapat 
berkontribusi pada proses produksi yang nantinya akan tercermin dalam PDRB 
suatu daerah (Suparmoko: 2002). 
 Pertumbuhan suatu bank merupakan korelasi positif dengan 
pertumbuhan kredit pada bank tersebut, bahkan hal ini menjadi faktor kunci. 
Sebagai badan usaha yang menjalankan operasionanya dengan berorientasi 
pada laba (profit oriented), bank harus menerapkan selisih antara suku bunga 
simpanan, baik berupa tabungan,giro maupun deposito, dengan suku bunga 
pinjaman, baik untuk tujuan konsumsi, investasi dan modal kerja. Tingkat suku 
bunga untuk setiap  bank berbeda, tergantung dari keputusan internal 
manajemen bank tersebut dan sejauhmana kepatuhanya terhadap suku bunga 
SBI (BI rate) sebagai acuan bagi perbankan (UU No. 3 Tahun 2004). 
Tingkat suku bunga menjadi variabel penting yang mempengaruhi 





tertentu. Selanjutnya, tingkat suku bunga juga memiliki pengaruh terhadap laju 
inflasi, baik untuk skala nasional maupun regional. Secara umum, laju inflasi 
khususnya untuk tingkat regional, ikut menentukan apakah seorang nasabah 
akan mengambil kredit pada suatu bank, ataukah memilih untuk 
menginvestasikan dana yang dimilikinya pada instrument lain yang lebih 
menguntungkan, atau bahkan boleh jadi langsung dibelanjakan untuk menambah 
barang modal untuk menambah kapasitas usahanya. 
Selanjutnya, investasi yang terbentuk baik investasi langsung di sektor riil 
maupun melalui mekanisme financial intermediate perbankan akan berimplikasi 
pada besaran inflasi. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan ekonomi dan 
peningkatan pendapatan akan mempengaruhi nilai total PDRB dan pendapatan, 
baik itu pendapatan individu maupun badan usaha, bahkan negara sekalipun. 
Sebagai kesatuan daerah yang tengah mengalami proses aglomerasi 
wilayah, kawasan strategis nasional Mamminasata sangat memerlukan 
pentingnya dukungan dan peranan perbankan dalam hal penyaluran kredit untuk 
untuk berbagai kebutuhan investasi di kawasan tersebut. Oleh sebab itu, maka 
akan dilakukan pengujian lebih dalam tentang pengaruh dari masing-masing 
variabel tersebut, yakni PDRB, tingkat suku bunga dan laju inflasi terhadap 










 Untuk lebih jelasnya akan disajikan kerangka pikir dalam penelitian 










Gambar 1.3 Alur kerangka pikir penelitian 
 
2.4. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir dari penelitian ini,          
maka hipotesis penelitian ini adalah : 
 Diduga PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan 
kredit investasi, sementara tingkat suku bunga, dan laju inflasi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan kredit investasi 























METODE  PENELITIAN 
 
3.1. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder  yang 
bersifat kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari perbankan, badan pusat statistik 
(BPS), Bank Indonesia  dan Kementerian keuangan dari tahun 2000-2011. 
Sedangkan data kualitatif meliputi beberapa hasil studi kepustakaan dan 
artikel penting yang diperoleh dari BPS dan Bank Indonesia. Artikel-artikel dan 
tulisan-tulisan lainya yang diperoleh dari berbagai sumber  yang berguna bagi 
penelitian ini. 
 
3.2 Metode Analisis 
Berdasarkan uraian yang ada sebelumnya, maka model yang digunakan 
adalah model regresi linier berganda : 
3.2.1. Analisis regresi dengan panel data.  
Berikut ini adalah rumusan model yang digunakan dalam penelitian ini : 
           Analisis regresi antara PDRB, tingkat suku bunga dan laju inflasi 
terhadap permintaan kredit investasi dengan menggunakan rumus : 
Persamaan fungsi sebagai berikut : 
       Y  = f (X1,X2,X3)      (3.1) 
Persamaan non linearnya adalah sebagai berikut : 
Y  = βo . X1
β1. e 
β2.x2 + β3.X3 + µ    
(3.2) 
Persamaan  linearnya adalah sebagai berikut : 





Dimana persamaan panel data sebabagi berikut : 
LnYit  = lnβo + β1ln X1it + β2 X2it  + β3 X3it  + µ ( 3.4) 
Dimana : 
Yit  = Permintaan kredit investasi 
X1it  = PDRB 
X2it  = Tingkat Suku bunga kredit investasi 
X3it  = Laju inflasi 
βo  = Konstanta 
β1, β2, β3 = Parameter estimasi 
µ  = error term 
Ln  = Logaritma natural 
 
Data panel (pooled data) merupakan kombinasi dari data time series dan 
cross section. Tiga metode yang bisa digunakan dalam menganalisis dengan 
menggunakan data ini antara lain sebagai berikut. 
1.  Pooled Least Square (PLS), untuk mengestimasi data panel dengan 
metode OLS. 
2.  Fixed Effect (FE), dengan menambahkan model dummy pada data panel. 
 3.  Random Effect (RE), dengan memperhitungkan error term dari data 
panel dengan metode  least square. 
Dalam penelitian ini, digunakan metode Pooled Least Square (PLS) oleh 
karena dengan penggunaan metode ini, bisa diterapkan untuk model analisis 
regresi linear berganda dengan tetap memperhitungkan adanya error term 
seperti dalam Random Effect (RE) dalam model, namun tanpa penggunaan 





Sarwoko (2005), mengungkapkan bahwa  penggunaan data panel dalam 
penelitian  memiliki beberapa keuntungan antara lain : 
1. Karena data panel berhubungan dengan individu, perusahaan, kota, 
negara dan seterusnya sepanjang waktu, maka akan bersifat heterogen 
dalam unit tersebut. Teknik untuk mengestimasi data panel dapat 
memasukkan heteroginitas secara eksplisit untuk setiap variabel individu 
secara spesifik. 
2. Dengan menggabungkan data time series dan cross section, maka data 
panel memberikan data  yang  lebih  informatif,  lebih  bervariasi,  rendah  
tingkat kolinearitas antar variabel, lebih besar degree of freedom dan lebih 
efisien. 
3.  Dengan mempelajari data repeated cross section, data panel cocok untuk 
studi perubahan dinamis. 
4.  Data  panel mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak  
dapat diobservasi melalui data murni time series atau murni cross section. 
5.  Data  panel  memungkinkan untuk  mempelajari model  perilaku  yang  
lebih komplek. 
Dalam mengestimasi model regresi dengan data panel didasarkan pada 
asumsi yang digunakan terhadap intercept, koefisien slope dan error term µit. 
Dalam Ghozali (2006), beberapa kemungkinan tersebut antara lain: 
1. Diasumsikan intercept dan koefisien slope konstan sepanjang waktu 
(across time)  dan  ruang  (space).  Sedangkan  error  term  





2.   Koefisien slope konstan, tetapi intercept bervariasi untuk setiap individu. 
3.   Koefisien slope konstan, tetapi intercept bervariasi untuk setiap individu 
dan waktu. 
4.  Semua koefisien baik intercept maupun koefisien slope bervariasi untuk 
setiap individu dan waktu. 
Dalam penelitian ini, pengaruh variabel-variabel PDRB (X1), tingkat suku 
bunga(X2), dan laju inflasi (X3) terhadap permintaan kredit investasi (Y) 
menggunakan metode PLS (Pooled Least Square) dikarenakan N (jumlah 
observasi) dan T (jumlah waktu) cukup besar. Selain itu, unit cross section 
dalam penelitian ini tidak diambil secara acak (Gujarati: 2003). Kemudian 
asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah asumsi yang kedua, yaitu 
koefisien slope konstan tapi intersep bervariasi antar kabupaten/kota.  
 
3.2.2    Koefisien Determinasi 
Kebaikan model yang telah digunakan dapat diketahui dari model 
koefisien determinasi (R2) yaitu dengan menunjukkan besarnya daya 
menerangkan  dari  variabel  independen  terhadap  variabel  dependen  pada 












        3.3 Definisi Variabel Operasional  
Seperti telah dijelaskan di atas, maka batasan variabel dari penelitian 
ini, antara lain : 
 
1. Kredit investasi adalah total kredit yang disalurkan oleh perbankan dalam 
suatu periode waktu tertentu yang untuk tujuan investasi yang diperoleh dari 
statistik ekonomi dan keuangan daerah Sulawesi Selatan  (BI). 
2. PDRB adalah Produk Domestik Regional Bruto yang diukur berdasarkan 
harga konstan setiap tahunya di Maros, Makassar, Sungguminasa, dan 
Takalar (Mamminasata) tahun 2000-2011. 
3. Tingkat suku bunga kredit investasi adalah harga yang dibayar peminjam                                   
(debitur) kepada pihak yang memberi pinjaman (kreditur) selama jangka 
waktu tertentu untuk tujuan investasi.  
4. Laju inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum barang dan jasa 
secara terus menerus pada periode waktu tertentu, yang diukur dengan 
indeks harga konsumen (Consumer Price Indeks) pada kawasan 
metropolitan Mamminasata yang mencakup kabupaten Maros, kota 
Makassar, kabupaten Gowa dan kabupaten Takalar  pada tahun tersebut. 
 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 GAMBARAN UMUM KAWASAN MAMMINSATA 
4.1.1 Kabupaten Maros  
A.      Letak Geografis dan Topografi Wilayah 
Kabupaten Maros adalah salah satu kabupaten yang terletak dibagian 
barat Sulawesi Selatan antara 40o-45’-50o lintang selatan dan 109-20’-1292-12’ 
bujur timur. Luas wilayah seluruhnya adalah 1.619,11 km2 dan secara 
administrasi Pemerintahan terdiri dari 14 Kecamatan, 103 Desa/Kelurahan. 
Adapun batas-batas wilayah adalah sebagai berikut : 
 Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
 Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone 
 Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kota Makassar 
 Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Keadaan topografi wilayah sangat bervariasi mulai dari wilayah datar 
sampai bergunung-gunung. Hampir semua kecamatan terdapat daerah dataran 
dengan luas keseluruhan 70.822 ha atau 43% dari luas wilayah Kabupaten 
Maros. Sedangkan daerah yang mempunyai kemiringan lereng di atas 40% atau 
wilayah yang bergunung- gunung mempunyai luas 49.869 ha atau 30,8 % dan 
sisanya sebesar 26,2% merupakan wilayah pantai. Klasifikasi batuan terbagi 
dalam 4 kelompok besar yaitu batuan permukaan, batuan sedimen, batuan 
gunung api dan batuan terobosan. 
Jenis air permukaan berasal dari sungai-sungai yang berjumlah 12 
sungai, yaitu sungai Maros, Parang Pakku, Marusu, Puse, Borongkaluku, Batu 





Tanralili. Wilayah kabupaten Maros meliputi pantai yang terbentang sepanjang 
30 km di Selat Makassar. Maros mempunyai curah hujan yang cukup, sehingga 
kondisi pertanian subur. Curah hujan tertinggi dalam satu tahun terjadi di bulan 
Pebruari (839 mm) dan curah hujan terendah terjadi di bulan Juni dan Agustus. 
Rata-rata suhu udara di Kabupaten Maros berkisar antara 210-240C. Suhu 
terendah di Maros biasanya terjadi di bulan Mei (210C). Kondisi suhu tersebut di 
Indonesia termasuk rendah, mengingat suhu di kota lain di Indonesia dapat 
mencapai 300C, terutama kota-kota yang terletak di dekat pantai. 
 
B.  Pertumbuhan Ekonomi dan Penduduk  
Dalam penghitungan PDRB, kegiatan perekonomian dibagi menjadi 
sembilan sektor kegiatan/ lapangan usaha. Dari sembilan   sektor   ini,   masing-
masing   dirinci   lagi   menjadi beberapa sub sektor, sehingga seluruh kegiatan 
ekonomi tercakup dalam sembilan sektor tersebut. 
Dari  9  (sembilan)  sektor  kegiatan  ekonomi,   sektor yang mempunyai 
pertumbuhan tertinggi pada tahun 2011 adalah sektor keuangan, persewaan & 
jasa perusahaan, dimana pertumbuhannya mencapai 14,38 persen. Berikutnya 
urutan kedua adalah sektor bangunan dengan pertumbuhan sebesar 12,05 
persen, urutan ketiga adalah sektor perdagangan,  hotel dan restoran  sebesar  
10,35  persen, urutan keempat sektor Industri pengolahan sebesar 10,04 persen,  
urutan  kelima  sektor  listrik,  gas  dan  air  bersih sebesar 9,18 persen, urutan 
keenam Sektor Angkutan & Komunikasi sebesar  8,97  persen, urutan  ketujuh  
sektor pertambangan dan Penggalian sebesar 8,27 persen, urutan kedelapan  
sektor  pertanian  sebesar  6,08  persen  dan  yang terakhir urutan kesembilan 
adalah sektor jasa-jasa sebesar 1,78 persen. 





perekonomian kabupaten Maros cukup besar yaitu mencapai 35,00 persen 
sehingga apabila sektor ini digerakkan/ dinaikkan pertumbuhannya, dampaknya 
terhadap kenaikkan pertumbuhan ekonomi juga cukup besar. Demikian pula 
sebaliknya, apabila sektor pertanian tersebut tidak diperhatikan pertumbuhannya 
dalam hal ini pertumbuhannya kecil maka total pertumbuhan ekonomi kabupaten 
Maros juga akan kecil. 
Dalam kurun waktu tahun 2007 sampai tahun 2011 pertumbuhan rill 
setiap sektor ekonomi mengalami fluktuasi. Selama  kurun  waktu  tersebut 
sektor ekonomi yang mengalami pertumbuhan cukup baik adalah sektor 
bangunan. Sementara sektor ekonomi yang mengalami  pertumbuhan paling  
lambat  adalah sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Berikut ini 
data tentang pertumbuhan ekonomi kabupaten Maros tahun 2007-2011. 
                           Tabel 1.1 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Maros  


















3. Indusri Pengolahan 
4. Listrik, gas, dan air 
5. Bangunan 
6.Perdag.Hotel, & Restoran 
7. Angkutan & Komunikasi 
8.Keu, Persew, Js. Pershn 































































Sumber : BPS Kab. Maros 
*) Angka Sementara 
 
  Dari Tabel 1.1 di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, untuk 
sektor perbankan, dalam pencatatanya tegolong dalam kelompok sektor 
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Pertumbuhan sektor keuangan, 
persewaan, dan jasa perusahaan pada Tahun 2007 sebesar 8,78 persen, tahun 





pertumbuhan yang lebih lambat menjadi 6,48 persen, bahkan pada tahun 2010 
kembali turun sebesar 4,56 persen. Namun   pada Tahun 2011 meningkat secara 
drastis sehingga mencapai angka 14, 38 persen. 
Sub sektor bank dalam kurun waktu 2007-2011 mengalami fluktuasi 
dengan kecenderung mengalami peningkatan.  Pada  tahun  2007  meningkat  
sangat  tajam menjadi 14,61 persen namun sejak tahun 2008 hingga tahun 
2009 terus mengalami penurunan yaitu dari 7,79 persen menjadi 7,83 persen 
hingga hanya sebesar 1,86 persen. Namun pada tahun 2011 kembali  meningkat 
secara drastis menjadi sebesar 23,58 persen. 
              Tabel 1.2 
        Pertumbuhan   Ekonomi  Sektor Keuangan, Persewaan dan 
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a. B a n k 
 
b. Lemb. Keu. Non Bank 
c. Sewa Bangunan 





















































Sumber : BPS Kabupaten Maros 2011 
    *) Angka Sementara 
 
Tabel 1.2 menunjukan bahwa  sub sektor lembaga keuangan bukan bank 
pertumbuhannya mengalami fluktuasi dengan kecenderungan  meningkat.  Pada  
tahun  2007  mencapai 8,78 persen hanya saja pada tahun 2010 mengalami 
pertumbuhan yang tidak terlalu pesat dibandingkan tahun- tahun  sebelumnya  
yakni  sebesar  4,56  persen. Namun pada tahun 2011 meningkat pesat 
sebesar 14,38 persen. jika dilihat pertahunnya yaitu pada tahun 2008 turun 
menjadi 6,35 persen, kemudian tahun 2009 naik kembali menjadi persen 6,48 






Sementara itu dari sisi kependudukan, selama lima tahun terakhir, 
pertumbuhan penduduk di kabupaten Maros menunjukan angka dengan 
perubahan setiap tahun yang tidak terlalu signifikan, meskipun 
kecenderungannya meningkat dari tahu ke tahun. Berikut ini data yang 
menunjukan pertumbuhan penduduk kabupaten maros tahun 2008-2011. 
Tabel  1.3 
                    Jumlah Penduduk Kabupaten Maros Tahun 2008-2011  
TAHUN 2008 2009 2010 2011 
Jumlah Pria (jiwa) 145.832 147.210 155.965 157.543 
Jumlah Wanita (jiwa) 157.379 159.477 163.037 164.669 
Total (jiwa) 303.211 306.687 319.002 322.212 
(Sumber :BPS Maros  2011) 
 
Pada Tabel 1.3 menunjukkan bahwa secara relatif, peningkatan jumlah 
pendudukan di kabupaten Maros dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan, implikasinya terjadi tekanan pada sisi permintaan konsumsi. Karena 
pertumbuhan penduduk tersebut, dalam rentan waktu lima hingga sepuluh tahun, 
masih belum dapat mempengaruhi pasar tenaga kerja melalui sisi suplay tenaga 
kerja. Ini disebabkan karena dari segi usia, belum mampu melibatkan diri dalam 











4.1.2 KOTA MAKASSAR 
A.        Letak Geografis dan Topografi Wilayah 
Kota Makassar,  yang kadang dieja Macassar  atau Mangkasar;  dari  
1971 hingga  1999 secara  resmi dikenal  sebagai  Ujungpandang  atau Ujung 
Pandang adalah kotamadya dan sekaligus ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. 
Kota Makassar  mempunyai  posisi strategis  karena berada di persimpangan 
jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi,  dari 
wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari wilayah 
utara ke wilayah selatan Indonesia. Secara goegrafis wilayah kota Makassar 
berada pada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan 
dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. 
Dengan batas wilayah : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Kota   Makassar   merupakan   daerah   pantai   yang   datar   dengan 
kemiringan  0  -  5  derajat  ke  arah  barat,  diapit  dua  muara  sungai  yakni 
sungai.Tallo yang bermuara di bagian utara kota dan sungai Jeneberang yang 
bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota Makassar seluruhnya berjumlah 
kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan termasuk 11 pulau di selat Makassar 
ditambah   luas   wilayah   perairan   kurang  lebih  100  Km²,   dengan   jumlah 
penduduk sebesar kurang lebih 1,25 juta jiwa. 
Jumlah  kecamatan  di kota  Makassar  sebanyak  14 kecamatan  dan 
memiliki 143 kelurahan. Diantara kecamat-an  tersebut, ada tujuh kecamatan 





Ujung Tanah, Tallo, Tamalanrea dan Biringkanaya. Dari gambaran sepintas 
mengenai lokasi dan kondisi geografis Makassar,   memberi   penjelasan   
bahwa  secara  geografis,   kota  Makassar memang sangat strategis dilihat 
dari sisi kepentingan ekonomi maupun politik. Dari  sisi  ekonomi,  Makassar  
menjadi  simpul  jasa  distribusi  yang  tentunya akan lebih efisien dibandingkan 
daerah lain. 
 
B. Pertumbuhan Ekonomi dan Penduduk 
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indikator penunjuk adanya 
pembangunan suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil 
diharapkan berperan dalam meningkatkan kemampuan factor-faktor produksi 
sehingga merangsang bagi berkembangnya ekonomi dalam skala yng lebih 
besar, serta berdampak pada peningkatan pendapatan dan kesehteraan 
masyarakat. 
 Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat dilihat melalui besarnya 
perubahan statistik pendapatan regional,atau yang lebih dikenal dengan produk 
domestik regional bruto (PDRB), dalam periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi 
dihitung berdasarkan besarnya kenaikan nilai PDRB atas dasar harga konstan 
yang terbentuk pada tahun tertentu dibandingkan dengan nilai PDRB atas dasar 
harga konstan yang dihitung berdasarkan besarnya kenaikan nilai PDRB atas 
dasar harga konstan yang terbentuk pada tahun sebelumnya. Nilai PDRB atas 
harga konstan dihitung berdasarkan nilai semua barang dan jasa dengan harga 
tahun tertentuse3bagai dasar. Maksud perhitungan ini adalah untuk mengetahui 
pertumbuhan riil ekonomi yang nilainya telah terbebas dari pengaruh harga. 
Pada penyajian ini, pertumbuhan ekonomi dihitung dengan menggunakan harga 






PDRB atas harga dasar konstan 2000 dan pertumbuhan ekonomi  
Kota Makassar Tahun 2000-2009 
TAHUN 
PDRB ADH KONSTAN  
(Rp Juta) 
PERTUMBUHAN 
EKONOMI ( % ) 
2000      7.114.355  5,077 
2001      7.633.906  7,303 
2002      8.178.880  7,139 
2003      8.882.256  8,600 
2004      9.785.333  10,167 
2005    10.492.540  7,227 
2006    11.341.847  8,094 
2007    12.261.538  8,109 
2008    13.551.823  10,523 
2009    14.798.183  9,197 
Rata-rata 8,144 
       Sumber : BPS  Kota Makassar - diolah 
Berdasrkan tabel 1.4 di atas, selama periode 2000-2009 pertumbuhan 
ekonomi di Kota Makassar terus mengalami peningkatan yang cukup besar dari 
tahun ke tahun dengan rata-rata pertumbuhan 8,144 persen setiap tahunnya. Hal 
ini terjadi karena adanya pertumbuhan positif dari sektor-sektor ekonomi, 
terutama sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan, hotel, dan 
restoran.  
Kota Makassar sebagai salah satu kota metropolitan di kawasan timur 
Indonesia, sebenarnya luas wilayahnya hanya 175 kilo meter. Hanya saja, 
pertumbuhan penduduk masih cukup besar dan laju urban yang datang ke Kota 
Makassar jumlahnya meningkat pesat 1-3 persen per tahun. Dari ke tahun ke 





Untuk tahun 2008-2011 saja,  Pertumbuhan penduduk kota Makassar dapat 
dilihat berdasarkan data beriku : 
TABEL 1.5 
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN DI KOTA MAKASSAR 
TAHUN 2008-2011 
TAHUN 2008 2009 2010 2011 
Jumlah Pria (jiwa) 601.379 610.270 662.009 667.681 
Jumlah Wanita (jiwa) 652.277 662.079 676.654 684.455 
Total (jiwa)  1.253.656 1.272.349 1.338.663 1.352.136 
   Sumber : BPS Kota Makassar 2011 
 
Dari tabel 1.5 tersebut, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penduduk 
kota Makassar terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Ini menunjukan 
bahwa sebagai kota induk diantara daerah lain di kawasan Mamminasata, kota 
Makassar mengalami pertumbuhan yang dinamis dari tahun ke tahun. 
Penduduk  Kota  Makassar tahun 2009 tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa 
yang terdiri dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan.  Sementara itu jumlah 
penduduk Kota Makassar tahun 2008 tercatat sebanyak 1.253.656 jiwa. 
Komposisi penduduk  menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio 
jenis kelamin Rasio jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 92,17 
persen, yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 92 penduduk laki-laki.  
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, menunjukkan 
bahwa penduduk masih terkonsentrasi diwilayah kecamatan Tamalate, yaitu 
sebanyak 154.464 atau sekitar  12,14  persen  dari  total penduduk, disusul   
kecamatan Rappocini  sebanyak  145.090  jiwa (11,40 persen). Kecamatan 
Panakkukang sebanyak 136.555  jiwa (10,73 persen), dan yang terendah adalah 
kecamatan Ujung  Pandang  sebanyak  29.064  jiwa. 





yaitu   33.390 jiwa per km persegi, disusul kecamatan Mariso (30.457  jiwa  per  
km  persegi), kecamatan  Bontoala  (29.872  jiwa  per km persegi). Sedang 
kecamatan Biringkanaya merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk 
terendah yaitu sekitar 2.709 jiwa per km persegi, kemudian kecamatan 
Tamalanrea 2.841 jiwa per km persegi), Manggala (4.163 jiwa per km  persegi), 
kecamatan Ujung Tanah (8.266 jiwa per km persegi), kecamatan Panakkukang 
8.009 jiwa per km persegi. 
Wilayah-wilayah yang kepadatan penduduknya masih rendah tersebut 
masih memungkinkan untuk pengembangan daerah pemukiman terutama di 3 

















4.1.3  KABUPATEN GOWA 
A.       Letak Geografis dan Topografi Wilayah 
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16' Bujur Timur dari Jakarta dan 
5°33.6' Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administrasinya 
antara 12°33.19' hingga 13°15.17' Bujur Timur dan 5°5' hingga 5°34.7' Lintang 
Selatan dari Jakarta. Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi 
Sulawesi Selatan ini berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lain, yaitu di sebelah 
Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah 
Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Di 
sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto 
sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa 
terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 
167 dan 726 Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar 
berupa dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 
kecamatan yakni  Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, 
Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 
27,74% berupa dataran rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 
Kecamatan yakni  Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, 
Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo 
Selatan. 
Dari total luas Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan tanah di 
atas 40 derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, 





yang sebahagian besar berupa dataran tinggi, wilayah Kabupaten Gowa  dilalui 
oleh 15 sungai besar dan kecil yang sangat potensial sebagai sumber tenaga 
listrik dan untuk pengairan. Salah satu diantaranya sungai terbesar di Sulawesi 
Selatan adalah sungai Jeneberang dengan luas 881 Km2 dan panjang 90 Km. 
Di atas aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa yang 
bekerja sama dengan Pemerintah Jepang, telah membangun proyek multifungsi 
DAM Bili-Bili dengan luas + 2.415 Km2 yang dapat menyediakan air irigasi  
seluas + 24.600 Ha, komsumsi air bersih (PAM) untuk masyarakat Kabupaten 
Gowa dan Makassar sebanyak 35.000.000 m3 dan untuk pembangkit tenaga 
listrik tenaga air yang berkekuatan 16,30 Mega Watt. 
Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, di Kabupaten Gowa 
hanya dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Biasanya 
musim  kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga September, sedangkan musim 
hujan dimulai pada Bulan Desember hingga Maret. Keadaan seperti itu berganti 
setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan, yaitu Bulan April-Mei 
dan Oktober-Nopember. Jumlah penduduk Kabupaten Gowa pada tahun 2009 
sebesar 695.697 jiwa, laki-laki berjumlah 344.740 jiwa dan perempuan sebanyak 
350.957 jiwa.  
Dari jumlah penduduk tersebut 99,18% adalah pemeluk Agama Islam. 
Curah hujan di Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dengan suhu 27,125°C. Curah 
hujan tertinggi yang dipantau oleh beberapa stasiun/pos pengamatan terjadi 
pada Bulan Desember yang mencapai rata-rata 676 mm, sedangkan curah hujan 






B.  Pertumbuhan Ekonomi dan Penduduk 
         Kabupaten Gowa, tidak jauh berbeda dengan daerah lainya dalam lingkup 
Sulawesi selatan, dimana sektor pertanian masih merupakan sektor primer yang 
memberikan kontribusi terbesar pada PDRB kabupaten Gowa, dan tentunya 
berimplikasi pada penyerapan tenaga kerja lebih banyak pada sektor tersebut. 
Berikut ini, data yang menunjukan PDRB kabupaten Gowa yang dikomparasikan 
setiap lima tahun, sebagai berikut : 
                                                      Tabel 1.6 
PDRB Kabupaten Gowa 2005-2010 dan 2006-2011 
SEKTOR 
TAHUN 













PERTANIAN 693.153 44,94 720.933 42,47 858.770 45,43 886.253 44,15 
PERTAMBANGAN 7.424 0,48 7.796 0,46 12.615 0,67 14.408 0,72 
INDUSTRI PENGOLAHAN 55.870 3,62 57.046 3,36 72.872 3,85 77.721 3,87 
LISTRIK DAN AIR BERSIH 13.695 0,89 14.139 0,83 18.656 0,99 20.179 1,01 
BANGUNAN 41.666 2,70 43.483 2,56 61.209 3,24 67.302 3,35 
PERDAGANGAN, HOTEL, 
RESTORAN 
184.201 11,94 191.905 11,31 273.869 14,49 300.487 14,97 
ANGKUTAN/KOMUNIKASI 122.377 7,93 141.858 8,36 135.492 7,17 149.712 7,46 
BANK/KEU/PERUM 109.386 7,09 126.468 7,45 150.885 7,98 173.513 8,64 
JASA 314.576 20,40 393.709 23,20 306.010 16,19 317.701 15,83 
TOTAL 1.542.348 100 1.697.338 100 1.890.377 100 2.007.277 100 
              Sumber : BPS Kab. Gowa 2011 (diolah) 
         Berdasarkan tabel 1.6 di atas,  selama lima tahun terakhir struktur ekonomi  
kabupaten Gowa masih didominasi oleh sektor pertanian. Sama halnya dengan 
daerah-daerah lain di Sulawesi Selatan, dimana sektor pertanian menjadi sektor 





Gowa. Dari  sisi pertumbuhan ekonomi, selama kurun waktu dari 2005-2006 
kabupaten gowa mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan yakni sebesar 
10 persen. Sementara lima tahun berikutnya yakni antara 2010-2011, 
pertumbuhan ekonomi kabupaten gowa mengalami sedikit penurunan yaitu 
hanya 6 persen. Berikut ini data tentang pertumbuhan ekonomi kabupaten Gowa. 
           Dari segi kependudukan kabupaten Gowa, berdasarkan hasil pencacahan 
Sensus Penduduk (SP) 2010, jumlah penduduk Kabupaten  Gowa  adalah  
652.329 orang, yang terdiri  atas 320.568 laki-laki dan 331.761 perempuan. Dari 
hasil SP2010 tersebut masih tampak bahwa penyebaran penduduk Kabupaten 
Gowa masih bertumpu di Kecamatan Somba Opu yakni sebesar 19,95 persen, 
kemudian diikuti oleh Kecamatan Pallangga sebesar 15,08 persen, Kecamatan 
Bajeng   sebesar   9,55 persen, Kecamatan Bontonompo sebesar 6,03 persen 
dan Kecamatan lainnya di bawah 5 persen. 
Parigi, Bontolempangan, dan Manuju adalah 3 Kecamatan dengan urutan 
terbawah yang memiliki jumlah penduduk paling sedikit yang masing-masing  
berjumlah  13.100  orang,  13.212  orang,  dan  14.074 orang. Sedangkan 
Kecamatan Somba Opu dan Kecamatan Pallangga merupakan kecamatan yang 
paling banyak penduduknya untuk wilayah di perkotaan, yakni masing-masing 
sebanyak 130.126 orang dan 98.372 orang. 
Dengan luas wilayah Kabupaten Gowa sekitar 1.883,33 kilo meter persegi 
yang didiami oleh 652.329 orang maka rata-rata tingkat kepadatan penduduk 
Kabupaten Gowa adalah sebanyak 1.223 orang per kilo meter persegi. 
Kecamatan yang paling tinggi tingkat kepadatan penduduknya  adalah  
Kecamatan  Somba  Opu  yakni  sebanyak  4.632 orang  per  kilo  meter  persegi  
sedangkan  yang  paling  rendah  adalah Kecamatan Paranloe yakni sebanyak 





Laju   pertumbuhan   penduduk   Kabupaten   Gowa  per   tahun selama 
sepuluh tahun terakhir yakni dari tahun 2000-2010 sebesar 2,10 persen. Laju 
pertumbuhan penduduk Kecamatan Somba Opu adalah yang tertinggi 
dibandingkan Kecamatan lain di Kabupaten Gowa yakni sebesar 4,07 persen, 
sedangkan yang terendah di Kecamatan Bontolempangan yakni sebesar -1,18 
persen. 
Kecamatan Tompobulu walaupun menempati urutan kedelapan dari 
jumlah penduduk di Kabupaten Gowa namun dari sisi laju pertumbuhan 



















4.1.4   KABUPATEN TAKALAR 
A.      Letak Geografis dan Topografi Wilayah 
Kabupaten  Takalar berada antara 5.3 - 5.33 derajat Lintang Selatan dan 
antara 119.22-118.39 derajat  Bujur Timur. Kabupaten Takalar dengan ibukota 
Pattalasang terletak 29 km arah selatan dari Kota Makassar ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan. Luas wilayah Kabupaten Takalar adalah sekitar 566,51 km2.  
Bagian Utara Kabupaten Takalar berbatasan dengan Kota Makassar dan 
Kabupaten Gowa, bagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto dan 
Kabupaten Gowa, bagian Selatan dibatasi oleh Laut Flores, sementara bagian 
Barat dibatasi oleh Selat Makassar. 
Kabupaten Takalar memiliki luas daratan sekitar 325, 63 km2. 240,88 
km2 diantaranya merupakan wilayah pesisir dengan panjang garis pantai sekitar 
74 km. Jumlah Desa dan Kelurahan yang ada di Kabupaten Takalar berjumlah 
83 yaitu Kelurahan 22 dan Desa 61 yang tersebar di 9 (Sembilan) Kecamatan 
dalam Wilayah Kab. Takalar. 
Mata pencaharian masyarakat pertanian/nelayan 80%,  lain-lain 20 %. 
Sebagai wilayah pesisir yang juga telah difasilitasi dengan pelabuhan walaupun 
masih pelabuhan sederhana maka  Kabupaten Takalar memiliki akses 
perdagangan regional, nasional bahkan internasional. Keunggulan geografis ini 
menjadikan Takalar sebagai alternatif terbaik untuk investasi atau penanaman 
modal. Dengan fasilitas pelabuhan yang ada, Takalar memiliki potensi akses 
regional maupun nasional sebagai pintu masuk baru untuk kegiatan industri dan 
perdagangan untuk kawasan Indonesia Timur setelah Makassar mengalami 
kejenuhan.  
Kabupaten Takalar merupakan daerah yang memiliki potensi pariwisata 





budaya dan dunia usaha. Potensi dan obyek kepariwisataan di Kabupaten 
Takalar yang dapat dikembangkan digolongkan ke dalam wisata alam, budaya, 
sejarah, agrowisata dan wisata bahari. Galesong terkenat dengan potensi 
perikanan, laut penghasil telur ikan terbang dan telah menjadi komoditas ekspor. 
Rumput laut merupakan salah satu komoditi sumber daya laut yang bernilai 
ekonomis dan potensial dikembangkan baik di pasar Dalam Negeri atau pun 
Pasar Luar Negeri. Diantara ratusan jenis rumput yang banyak tersebar 
diperairan Takalar ada berbagai jenis rumput laut yang memiliki nilai ekonomis 
tinggi antara lain Marga Gracilaria, Gelidium dan Gelidiella sebagai penghasil 
agar, dan Marga Hypnea serta Eucheuma sebagai penghasil Carrageenan. 
      
      B. Pertumbuhan Ekonomi dan Penduduk 
Kabupaten Takalar sendiri sebagai kabupaten yang memiliki berbagai 
potensi pengembangan baik dari segi infrastruktur, potensi pasar, tenaga kerja, 
dan sumber daya alam telah mengalami pertumbuhan pada berbagai sektor 
ekonomi. Pertumbuhan tersebut dapat dilihat dari semakin berkembangnya 
PDRB Kabupaten Takalar. Tabel 1.7 menunjukkan gambaran tingkat 
pertumbuhan PDRB Kabupaten Takalar dari tahun 2006-2008. 
TABEL 1.7 
PDRB Menurut Sektor Ekonomi Kabupaten Takalar Atas Dasar  Harga Konstan 
 2000 Tahun 2006 – 2008 (Juta Rupiah) 






3. INDUSTRI PENGOLAHAN 
 
4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH  
 




































6. PERDAGANGAN, HOTEL & 
RESTORAN  
 
7. ANGKUTAN & KOMUNIKASI  
 
8. KEUANGAN, PERSEWAAN DAN 
JASA PERUSAHAAN  
 
































PRODUK DOMESTIK REGIONAL 
BRUTO 
710.107,96 752.977,04 799.564,11 
           Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar 
 
Dapat dilihat dari Tabel  1.7 bahwa sektor terbesar penyumbang PDRB di 
Kabupaten Takalar merupakan Sektor pertanian. Sektor industri pengolahan 
sendiri menduduki tempat ke-empat penyumbang terbesar PDRB di Kabupaten 
Takalar. Pertumbuhan sektor industri pengolahan dapat dilihat dari kontribusi 
terhadap PDRB yang terus meningkat dari tahun ke tahun (2006-2008). Pada 
tahun 2006, kontribusi sektor industri pengolahan Kabupaten Takalar terhadap 
PDRB sebesar 63.042,84 dan mengalami peningkatan hingga tahun 2008 
sebesar  66.744,71 (BPS Kabupaten Takalar). 
 Penduduk Kabupaten Takalar berdasarkan Survey Sosial Ekonomi 
Nasiona (Susenas) Tahun 2009 berjumlah 257,974 jiwa yang tersebar di 9 
kecamatan, dengan jumlah pendududk terbesar berada di kecamatan 
Polongbangkeng Utara, Yakni 43,629 jiwa.  Rasio jumlah penduduk berjenis 
kelamin perempuan lebih banyak dari penduduk yang berjenis kelamin laki-laki 
perkabupaten, dimana 123,944 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 134.030 jiwa 









 Tabel 1.8 Penduduk Kabupaten Takalar dirinci Menurut Kecamatan  
Tahun 2006-2009 
 
       Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar 
 
Pada tabel 1.8 diatas menunjukan bahwa, selama kurun waktu tahun 
2006 hingga 2009 penduduk kabupaten Takalar terus mengalami peningkatan, 
meskipun peningkatan terjadi secara bervariasi pada setiap daerah. Namun 
untuk kecamatan Mappakasunggu terjadi penurunan jumlah penduduk dari tahun 
2006 ke tahun 2007. Hal ini terjadi karena adanya pemekaran wilayah yaitu 
kecamatan Sanrobone, hal menjadikan penduduk menjadi terbagi ke dalam 
wilayah yang baru dimekarkan tersebut. Kepadatan penduduk di Kabupaten 
Takalar pada tahun 2009 mencapai 455 jiwa/ km persegi. Kecamatan dengan 
kepadatan penduduk tertinggi berada di kecamatan galesong Utara, dengan 
tingkat kepadatan mencapai 2.270 jiwa/km persegi, dan kecamatan dengan 
kepadatan penduduk terendah berada di kecamatan Polongbangkeng Utara 







   4.2   PEMBAHASAN 
Dalam  bab  ini  akan  menjawab  pertanyaan  bagaimana pengaruh   dari   
PDRB perkapita, tingkat suku bunga kredit investasi dan laju inflasi  terhadap 
permintaan kredit investasi di kawasan Mamminasata, serta untuk 
mengidentifikasi lebih jauh faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan 
kredit investasi diluar model dan hipotesis yang telah diajukan. 
Dalam menjawab pertanyaan penelitian digunakan metode analisis 
deskriptif dan kuantitatif   statistik serta regresi linear berganda dengan model 
panel data yang diestimasi  dengan metode Ordinary Least Square (OLS). 
Kemudian akan dilakukan analisis deskriptif pada masing-masing variabel, yakni 
permintaan kredit investasi sebagai dependent variable dan PDRB, tingkat suku 
bunga dan laju inflasi sebagai independent variable pada model regresi berganda 
dengan menggunakan panel data.  
4.2.1  Perkembangan Permintaan Kredit Investasi di Kawasan Mamminasata. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan prasyarat bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa dengan 
adanya pertumbuhan ekonomi, akan ada perbaikan pada kualitas distribusi 
output dan distribusi pendapatan masyarakat. Sektor perbankan berperan 
penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi tersebut, melalui berbagai 
bentuk produk keuangan yang dimilikinya, baik itu dari sisi founding maupun sisi 
financing.  Sektor perbankan sebagai lembaga yang berperan sebagai lembaga 
keuangan yang menjalankan fungsi financial intermediate yang menjembatani 
antara kelompok baik indinvidu, perusahaan maupun negara yang membutuhkan 
dana untuk berbagai kebutuhan pembiayaan (unit deficit), dengan kelompok 





Kawasan perkotaan Mamminsata sebagai kawasan Strategis Nasional 
(KSN), yang mencakup kabupaten Maros, kota Makassar, kabupaten Gowa dan 
kabupaten Takalar yang dibentuk berdasarkan PP No. 55 Tahun 2011, 
merupakan satu kesatuan kawasan dimana terjadi aglomerasi wilayah pada 
daerah-daerah tersebut. 
Secara umum, bentuk produk perbankan dari segi kredit terdiri kredit 
komsumsi, kredit modal kerja dan kredit investasi. Secara teoritik, investasi 
merupakan komponen penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, yang 
selanjutnya diharapkan akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh 
karena itu, sektor perbankan berperan penting untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi melalui penyaluran kredit, utamanya kredit Investasi.  
Berikut ini data yang menunjukan laju pertumbuhan kredit investasi di 
kawasan perkotaan Mamminasata pada periode 2000-2011. 
Tabel 1.9  Permintaan Kredit Investasi Di Kawasan Metropolitan        
Mamminasata Tahun 2000-2011. 
No. Tahun 
KABUPATEN/KOTA (Rp juta) 
Maros Makassar Gowa Takalar 
1 2000 401.238 1.097.092 28.260 3.190 
2 2001 423.821 1.638.644 30.926 4.863 
3 2002 535.711 3.206.656 31.726 5.218 
4 2003 585.779 3.578.423 29.377 6.472 
5 2004 623.796 3.274.288 33.440 7.742 
6 2005 686.210 3.175.430 21.754 9.143 
7 2006 673.504 4.736.057 29.774 5.309 
8 2007 662.943 4.503.377 44.207 8.036 
9 2008 641.774 4.660.929 22.328 22.201 
10 2004 745.253 4.732.705 42.860 46.362 
11 2010 673.810 5.656.521 50.915 54.954 
12 2011 788.566 7.008.202 77.753 44.143 





Tabel 1.9 menunjukan bahwa selama kurun waktu tahun 2000 sampai 
2011, permintaan kredit untuk tujuan investasi di kawasan perkotaan 
Mamminasata terus mengalami peningkatan pada masing-masing 
kabupaten/kota. Tingginya permintaan kredit untuk tujuan Investasi tersebut, 
disebabkan oleh besar kebutuhan pembiayaan yang terus bertambah seiring 
berjalanya waktu sebagai salah satu kawasan strategis nasional (KSN) yang 
tengah mengalami aglomerasi wilayah.  
Terjadinya aglomerasi wilayah tersebut, menempatkan kota Makassar 
sebagai daerah primer yang menjadi pusat diantara daerah lainya. Pada tahun 
2000, besarnya kredit investasi di kota Makassar sebesar Rp 1.097.092 juta yang 
terus mengalami peningkatan pada tahun 2005  mencapai Rp 3.274.288 juta, 
dan pada akhir tahun 2011 mencapai Rp 7.008.202.  
Pertumbuhan kredit investasi juga terjadi di daerah lain, meskipun 
besarnya nilai kredit investasi tidak sebesar kota Makassar. Misalnya nilai kredit 
investasi di Kabupaten Takalar pada tahun 2000 yang hanya sebesar Rp 3.190 
juta, pada tahun  2011 meningkat menjadi Rp 44.143 juta, namun nilainya masih 
jauh dibawah  kabupaten Maros pada tahun yang sama yakni Rp 588.566 juta 
dan kabupaten Gowa sebesar Rp 77.753 juta.   
Demikian juga pada Kabupaten Maros, nilai kredit investasi pada tahun 
2005 sebesar Rp 686.210 juta, jauh melampai nilai kredit investasi pada tahun 
yang sama di Kabupaten Gowa sebesar Rp 9.143 juta dan Kabupaten Takalar 
sebesar Rp 21.754 juta.  
Variasi besarnya nilai kredit investasi pada masing-masing daerah 
tersebut, diduga merupakan pengaruh oleh adanya tingkat intensitas aktivitas 





menunjukan nilai kredit investasi paling tinggi diantara daerah lainya, ini 
menujukan tingginya aktivitas ekonomi di kota Makassar, yang pada saat 
bersamaan juga didukung oleh daerah lainya sebagai kesatuan kawasan 
perkotaan Mamminasata, baik dari sisi demand atas output yang dihasilkan oleh 
kota Makassar, maupun dari sisi supply input produksi berupa tenaga kerja dan 
hasil-hasil pertanian yang nantinya menjadi bahan baku bagi industry di kota 
Makassar, khususnya industry jasa rumah makan dan industry pengolahan hasil 
sector pertanian yang diperoleh dari daerah di luar kota Makassar seperti 
kabupaten Maros dan kabupaten Takalar. 
Namun demikian, diduga terdapat beberapa variabel lain yang juga ikut 
memberikan pengaruh pada besarnya nilai kredit investasi pada masing-masing 
kabupaten/kota. Selanjutnya akan diidentifikasi lebih jauh atas variabel tersebut.  
 
4.2.2  Perkembangan Laju Pertumbuhan PDRB di Kawasan Mamminasata. 
Sebagaimana telah disebutkan pada bagian sebelumnya, bahwa Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah merupakan pendapatan atas faktor 
produksi yang dimiliki oleh penduduk suatu wilayah atau daerah ditambah 
penduduk asing yang berada di wilayah/daerah tersebut. Sejalan dengan 
Budiono (1981) yang menyatakan bahwa PDRB adalah seluruh nilai netto barang 
dan jasa (komoditas) yang diproduksi pada suatu wilayah domestik regional 
tanpa memperhatikan pemilikan faktor-faktor produksi pada suatu wilayah 
domestik/regional tersebut. 
Kawasan perkotaan Mamminasata yang terdiri dari kabupaten Maros, kota 
Makassar, kabupaten Gowa dan kabupaten Takalar adalah merupakan salah satu 





Indonesia. Besarnya skala ekonomi kawasan perkotaan Mamminasata tercermin 
melalui besaran PDRB selama periode tahun 2000 sampai 2011, seperti berikut  : 
Tabel 1.10   Produk Domestik Regional Bruto Tahun dasar 2000 Di Kawasan 
Mamminasata Tahun 2000-2011.  
No. Tahun 
KABUPATEN/KOTA (Rp Juta) 
Maros Makassar Gowa Takalar 
1 2000 744.402.13 7.114.355.40 1.070.400.18 541.926.03 
2 2001 779.171.04 7.633.905.21 1.134.806.23 562.202.12 
3 2002 804.247.06 8.178.880.43 1.186.965.51 584.606.04 
4 2003 835.162.86 8.882.254.69 1.234.698.07 607.853.77 
5 2004 853.288.61 9.791.709.48 1.294.783.38 635.047.05 
6 2005 879.861.96 10.492.540.66 1.369.096.50 670.476.94 
7 2006 917.986.56 11.341.848.22 1.453.592.57 710.107.96 
8 2007 960.024.92 12.261.350.85 1.543.568.30 752.977.04 
9 2008 1.013.913.24 13.551.821.18 1.650.323.75 799.564.11 
10 2009 1.077.477.98 14.798.187.68 1.782.158.63 852.208.81 
11 2010 1.153.181.97 16.252.451.43 1.890.032.59 910.626,58 
12 2011 1.240.494.78 17.820.697.96 2.007.276.99 977.443.89 
    Sumber : Bps Prov. Sulsel (diolah) 
 
Tabel 1.10 menunjukan bahwa selama periode tahun 2000 sampai 2011, 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di kawasan Mamminasata terus 
mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Kendatipun pola 
pertumbuhannya tidak seragam, dimana kota Makassar menjadi leader diantara 
daerah lainya dalam satu kesatuan kawasan yang ditunjukan dengan besarnya 
nilai PDRB yang dimilikinya. 
PDRB dapat digunakan untuk menghitung tingkat pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi, diharapkan akan terjadi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat, karena adanya perluasan pilihan untuk 
mengkonsumsi dengan adanya peningkatan jumlah output yang dihasilkan oleh 





Namun demikian, diperlukan identifikasi lebih jauh, tentang apakah dengan 
adanya pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah atau daerah, juga turun 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut sesuai dengan 
keranga teori ekonomi yang ada. Oleh karena itu perlu ditelusuri, kelompok mana 
sajakah yang mempunyai akses terhadap hasil pertumbuhan, sementara yang 
lainya justru tidak mengalami perubahan yang signifikan pada taraf 
kesejahteraanya, disebabkan karena pertumbuhan tersebut hanya dinikmati oleh 
kelompok masyarakat tertentu saja.  
Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian tinjauan pustaka, bahwa 
meningkatnya pendapatan sebagai implikasi dari adanya pertumbuhan PDRB 
pada suatu daerah tertentu, diduga ikut mendorong terjadinya peningkatan 
permintaan kredit untuk tujuan investasi. Ini disebabkan karena adanya 
kecenderungan dunia usaha untuk memperluas skala usahanya melalui 
mekanisme pengajuan kredit investasi pada sektor perbankan. Khususnya untuk 
kawasan Mamminasata, dugaan itu akan diuji lebih jauh tentang pengaruh PDRB 
terhadap pemintaan kredit investasi sektor perbankan di kawasan metropolitan 












4.2.3  Perkembangan Tingkat Suku bunga di Kawasan Mamminasata. 
Presentase besarnya tingkat suku bunga, merupakan nilai yang harus 
dibayar seseorang atau perusahaan karena menggunakan sejumlah uang 
pinjaman tertentu, baik itu untuk tujuan konsumsi, investasi dan modal kerja. 
Selama kurun waktu tahun 2000-2011, tingkat suku bunga investasi di kawasan 
metropolitan Mamminasata menunjukan fluktuasi yang sangat beragam dari tahun 
ke tahun. Hal ini merupakan indikasi adanya strategi dari sektor perbankan 
menarik nasabah untuk mengajukan kredit pada bank yang bersangkutan, selain 
karena kebijakan internal setiap bank yang dipengaruhi oleh kondisi 
perekonomian skala makro, baik itu pada tingkat regional maupun nasional.  
Pada tahun 2000, dimana masih merupakan tahun-tahun yang dalam masa 
recovery perekonomian nasional, dua tahun pasca terjadinya krisis ekonomi 
1997-1998 juga berimplikasi pada tingkat suku bunga di kawasan metropolitan 
Mamminasata yang menunjukan efek signifikan dari adanya krisis. Hal ini 
dibuktikan dengan presentase tingkat suku bunga kredit investasi yang relatif 
tinggi yakni berkisar  15% pada tahun 2000 dan  13,5% pada tahun 2002, dimana 
pada saat yang bersamaan, laju inflasi di kawasan ini juga berkisar antara 14,21% 
(tahun 2000) dan menurun menjadi 10,3% (tahun 2002). Pada tahun-tahun 
berikutnya, perubahan tingkat suku bunga menjadi sangat berfluktuasi antara 
12,3% pada tahun 2004 dan 16,25% pada tahun 2006. 
Berikut ini data yang menunjukan perkembangan tingkat suku bunga kredit 
investasi di kawasan metropolitan Mamminasata untuk periode tahun 2000-2011, 







          Tabel 1.11   Perkembangan Tingkat Suku Bunga Kredit Investasi 
 Di Kawasan Mamminasata Tahun 2000-2011. 
No. Tahun 
KABUPATEN/KOTA (%) 
Maros Makassar Gowa Takalar 
1 2000 15 % 15 % 15 % 15 % 
2 2001 14,75 % 14,75 % 14,75 % 14,75 % 
3 2002 13,5 % 13,5 % 13,5 % 13,5 % 
4 2003 15 % 15 % 15 % 15 % 
5 2004 12,3 % 12,3 % 12,3 % 12,3 % 
6 2005 12,25 % 12,25 % 12,25 % 12,25 % 
7 2006 16,25 % 16,25 % 16,25 % 16,25 % 
8 2007 13,01 % 13,01 % 13,01 % 13,01 % 
9 2008 14,40 % 14,40 % 14,40 % 14,40 % 
10 2009 12,75 % 12,75 % 12,75 % 12,75 % 
11 2010 12,11 % 12,11 % 12,11 % 12,11 % 
12 2011 13,25 % 13,25 % 13,25 % 13,25 % 
                  Sumber : BI Makassar, Statistik Ekonomi dan Keuangan Daerah 
                     Prov. Sulawesi Selatan  dari berbagai edisi (diolah). 
 
 
Berdasarkan tabel 1.11 diatas, dapat ditarik sejumlah kesimpulan. 
Pertama, dalam satu ruang lingkup kawasan metropolitan Mamminasata selama 
kurun waktu tahun 2000-2011, suku bunga kredit investasi  tertinggi sebesar 
16,25% pada tahun 2006 di kota Makassar, sementara terendah yakni sebesar 
9,75% pada tahun 2011 di kabupaten Takalar. Kedua, selama kurun waktu 
tersebut diatas, tingat suku bunga kredit investasi selalu mengalami perubahan 
dari tahun ke tahun pada setiap kabupaten/kota di kawasan Mamminasata, hal 
ini merupakan satu indikasi adanya upaya pihak manajemen setiap bank untuk 
menarik nasabah sebanyak-banyaknya untuk mengajukan kredit investasi di 








4.2.4  Perkembangan Laju Inflasi di Kawasan Mamminasata. 
Sebagaimana kita ketahui, bahwa besaran laju inflasi pada suatu negara 
atau daerah menunjukan adanya kecenderugan naiknya harga-harga secara 
umum di daerah atau negara tersebut. Kawasan perkotaan Mamminasata yang 
mencakup kabupaten Maros, kota Makassar, kabupaten Gowa, dan kabupaten 
Takalar selama kurun waktu periode tahun 2000-2011 menunjukan laju inflasi 
setiap tahun yang berfluktuasi. Hal ini tentunya tidak terlepas dari dinamika dari 
aktivitas ekonomi yang terjadi di kawasan tersebut. Berikut ini tabel yang 
menunjukan perkembangan laju inflasi di kawasan Mamminasata selama kurun 
waktu periode tahun 2000-2011, sebagai berikut : 




Maros Makassar Gowa Takalar 
1 2000 14, 21 % 14, 21 % 14, 21 % 14, 21 % 
2 2001 10,18 % 10,18 % 10,18 % 10,18 % 
3 2002 10,3 % 10,3 % 10,3 % 10,3 % 
4 2003 8,29 % 8,29 % 8,29 % 8,29 % 
5 2004 5,24 % 5,24 % 5,24 % 5,24 % 
6 2005 11,91 % 11,91 % 11,91 % 11,91 % 
7 2006 3,22 % 3,22 % 3,22 % 3,22 % 
8 2007 3,08 % 3,08 % 3,08 % 3,08 % 
9 2008 8,53 % 8,53 % 8,53 % 8,53 % 
10 2009 3,29 % 3,29 % 3,29 % 3,29 % 
11 2010 4,1 % 4,1 % 4,1 % 4,1 % 
12 2011 3,24 % 3,24 % 3,24 % 3,24 % 
                       Sumber : Bps Prov. Sulsel (diolah) 
 
         Berdasarkan tabe 1.12 diatas, dapat diperoleh deskripsi bahwa angka 
inflasi selama periode 2000-2011, terus mengalami fluktuasi yang beragam dari 
tahun ke tahun. Selama periode tahun 2000-2011, angka inflasi paling tinggi 





maupun nasional, perekonomian indonesia masih berada dalam tahap pemulihan 
pasca krisis ekonomi 1997-1998. Sementara itu angka inflasi terendah pada 
tahun 2007 sebesar 3,08 %. 
Berdasarkan data tersebut, laju inflasi untuk masing-masing 
kabupaten/kota di kawasan Mamminasata menunjukan sebuah pola prilaku 
inflasi yang relatif seragam, dalam satu lingkup kawasan perkotaan 
Mamminasata. Terjadinya aglomerasi wilayah antara kabupaten Maros, kota 
Makassar, kabupaten Gowa, dan kabupaten Takalar, karena adanya pola 
interaksi yang intens antara setiap pelaku ekonomi di empat kabupaten/kota 
tersebut, baik dari sisi konsumsi, distribusi maupun produksi, serta adanya 
mobilitas sejumlah faktor produksi seperti tenaga kerja dan modal lintas 
kabupaten/kota, telah berimplikasi pada berfluktuasinya angka inflasi dari tahun 
ke tahun pada daerah tersebut Pada pembahasan berikutnya akan dilakukan 
analisis lebih jauh tentang pengaruh laju inflasi tersebut terhadap permintaan 














4.3    Analisis Data 
Dalam penelitian ini, menggunakan metode PLS (Pooled Least Square) 
untuk memperoleh informasi tentang pengaruh variabel-variabel PDRB (X1), 
tingkat suku bunga(X2), dan laju inflasi (X3) terhadap permintaan kredit investasi 
(Y). Untuk memperoleh hasil estimasi sebagaimana yang diharapkan, 
pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software Eviews 5.0, 
dimana setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh output sebagai berikut : 
 
Tabel 1.13  Output Pengolahan Regresi Penel Data Dengan Permintaan 
Kredit Investasi sebagai Variabel Dependent di Kawasan Mamminasata  
Tahun 2000-2011. 
Dependent Variable: Y   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 05/13/13   Time: 01:45   
Sample (adjusted): 2001 2011   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -18.14264 4.969901 -3.650504 0.0007 
X1 1.626630 0.214797 7.572880 0.0000 
X2 -0.046580 0.185229 -0.251475 0.8027 
X3 -0.011827 0.073323 -0.161301 0.8727 
Fixed Effects (Cross)     
_1—C 9.50E-15    
     
     
R-squared 0.595663       
Adjusted R-squared 0.565338   
Level of Significan 5%       












 4.3.1  Interpretasi Model dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil regresi linear berganda dengan menggunakan eviews 
5.0 maka diperoleh estimasi pada persamaan sebagai berikut: 
Y = -18.14264 + 1.626630 X1 - 0.046580 X2 - 0.011827 X3  ……… (5) 
Std. error  (4.969901)    (0.214797)     (0.185229)        (0.073325) 
Hasil estimasi diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh konstanta dan 
variabel independen yaitu PDRB, tingkat suku bunga dan laju inflasi  terhadap 
variabel dependen yaitu Jumlah permintaan kredit investasi pada perbankan 
Umum di kawasan Mamminasata yang mencakup Kabupaten Maros, Kota 
Makassar, Kab. Gowa dan Kab. Takalar  adalah sebagai berikut : 
1) Konstanta atau intersep  
Berdasarkan hasil estimasi data dalam model regresi diatas (pers. 5) maka 
terdapat nilai konstanta sebesar -18.14264 (negatif). Hal ini menunjukkan bahwa, 
jumlah permintaan kredit Investasi akan menurun ketika variabel PDRB, tingkat 
suku bunga dan laju inflasi tetap. 
2) Pengaruh PDRB (X1) Terhadap Permintaan Kredit Investasi (Y) 
Dari hasil regresi diatas ditemukan bahwa Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah permintaan kredit 
Investasi pada perbankan di kawasan Mamminasata (Maros,Makassar, Gowa 
dan Maros),  dengan koefisien regresi sebesar  1.626630 dimana artinya jika 
PDRB naik sebesar 1% maka akan menyebabkan peningkatan jumlah 
permintaan kredit Investasi di kawasan Mamminasata sebesar  1.62%. 
Jadi, Kenaikan PDRB dapat berpengaruh pada peningkatan jumlah 





menunjukan bahwa terdapat kesesusuaian dengan hipotesis berdasarkan 
landasan teori yang telah diajukan pada pembahasan sebelumnya, bahwa 
meningkatnya pendapatan sebagai implikasi dari adanya pertumbuhan PDRB 
pada suatu daerah tertentu, diduga ikut mendorong terjadinya peningkatan 
permintaan kredit untuk tujuan investasi  Ini disebabkan karena adanya 
kecenderungan dunia usaha untuk memperluas skala usahanya melalui 
mekanisme pengajuan kredit investasi pada sektor perbankan. Khususnya untuk 
kawasan Mamminasata, untuk periode tahun 2000-2011. 
Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa, pada tahun 2000 dimana besarnya 
PDRB untuk kota Makassar hanya sebesar Rp 7.115.355,40 (juta), total 
permintaan kredit investasi sebesar Rp 1.097.092 (juta), permintaan kredit 
investasi meningkat tajam pada tahun 2005 sebesar Rp 3.274.288 (juta) dengan 
nilai PDRB sebesar Rp 10.492540,66 (juta), dan terus mengalami peningkatan 
pada tahun 2011 sebesar Rp 7.008.202 dengan nilai PDRB sebasar Rp 
17.820.697,96 (juta). 
Demikian juga untuk daerah lainya dalam satu Kawasan Mamminasata. 
Untuk kabupaten Maros pada tahun 2000 dengan nilai PDRB sebesar Rp 
744.402,13 (juta), total permintaan kredit Investasi hanya sebesar Rp 401.238 
(juta), meningkat pada tahun 2005 dengan nilai total permintaan kredit investasi 
sebesar Rp 686.210 (juta) pada nilai PDRB sebesar Rp 879.861,96 (juta). 
Peningkatannya terus terjadi, hingga pada tahun 2011 mencapai total Rp 








3) Pengaruh Tingkat Suku Bunga (X2) Terhadap Kredit Investasi (Y) 
Dari hasil regresi diatas ditemukan bahwa Tingkat suku bunga 
berpengaruh negatif namun tidak cukup signifikan terhadap Permintaan Kredit 
Investasi di Kawasan Mamminasata dengan koefisien regresi sebesar -0,046580  
yang berarti bahwa jika tingkat suku bunga di naikkan sebesar 1% maka akan 
menyebabkan penurunan jumlah Permintaan Kredit Investasi di kawasan 
Mamminasata sebesar  0,046%. 
Dimana berarti bahwa, kenaikan tingkat suku bunga dapat berimplikasi 
pada penurunan Permintaan Kredit Investasi di kawasan Mamminasata (Maros, 
Makassar, Gowa dan Takalar) untuk periode 2000  sampai 2011, sebagaimana 
yang di dinyatakan dalam hipotesis (teori), yang mengatakan bahwa semakin 
tinggi tingkat bunga yang ditetapkan oleh perbankan, akan semakin kecil  
kemungkinan bagi  dunia usaha (masyarakat) untuk melakukan pengajuan kredit, 
khususnya kredit investasi sebagai upaya untuk memperluas skala usahanya.   
Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat bunga kredit investasi akan 
mengurangi preferensi seseorang atau dunia usaha untuk memutuskan 
pengajuan kredit investasi, sehingga akan sangat berpengaruh terhadap 
permintaan kredit investasi di kawasan Mamminasata, khususnya untuk periode 
tahun 2000-2011. 
Dari hasil regresi dan teori di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat suku 
bunga  sangat mempengaruhi minat masyarakat untuk mengajukan pengambilan 
kredit, khususnya kredit investasi. Sudah tidak dipungkiri lagi bahwa tingkat suku 
bunga kredit investasi yang tinggi akan sangat mempengaruhi permintaan kredit, 






Hal ini dibuktikan dimana pada tahun 2000 dengan tingkat suku bunga 
15%, total permintaan kredit investasi khususnya untuk kota Makassar hanya 
sebesar Rp 1.097.092 (juta), dan meningkat menjadi Rp 3.274.288 (juta) pada 
tahun 2005 dengan tingkat suku bunga 12,25%. Fakta yang sama juga terjadi di 
daerah lainya dalam kawasan Mamminasata. Di kabupaten Maros pada tahun 
2001 dimana tingkat suku bunga 14,75%, total permintaan kredit investasi hanya 
sebesar Rp 423.821 (juta), dan meningkat menjadi Rp 662.943 (juta) pada tahun 
2007 dengan tingkat suku bunga 13,01%. Hal ini menunjukan terdapat 
kesesuaian antara hipotesis (teori) yang diajukan dengan fakta yang ditemukan 
di lapangan berdasarkan hasil regresi yang diperoleh, bahwa terdapat hubungan 
terbalik antara tingkat suku bunga dengan permintaan kredit investasi di kawasan 
metropolitan Mamminasata untuk periode tahun 2000 sampai tahun 2011. 
Namun demikian, meskipun terdapat pengaruh negatif tingkat suku bunga 
terhadap total permintaan kredit investasi di kawasan metropolitan Mamminasata 
pada periode tahun 2000 hingga 2011, tetapi pengaruhnya tidak cukup signifikan 
sebagaimana hasil yang diperoleh, sehingga terdapat gap antara hipotesis yang 
telah diajukan dengan hasil yang telah diperoleh. Ada tiga faktor yang menjadi 
penyebab mengapa tingkat suku bunga berpengaruh negatif namun tidak 
signifikan terhadap permintaan kredit investasi di kawasan metropolitan 
Mamminasata selama kurun waktu tersebut.  
Pertama, pada masyarakat umumnya masyarakat bertindak secara tidak 
rasional, tanpa memperhatikan berapa presentase tingkat bunga yang ditetapkan 
oleh bank, dimana pada saat yang bersamaan tingginya kebutuhan pembiayaan 
dan ditambah lagi dengan adanya kemudahan akses untuk memperoleh kredit, 





Kedua, dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat 
selama kurun waktu tahun 2000 sampai tahun 2011, yang ditunjukan dengan 
angka PDRB yang semakin besar dari tahun ke tahun, turut memberikan 
stimulus bagi masyarakat untuk mengajukan permohanan kredit pada sektor 
perbankan, khususnya kredit investasi di kawasan metropolitan Mamminasata. 
Hal ini disebabkan karena meningkatnya pendapatan masyarakat sebagai 
dampak dari pertumbuhan ekonomi tersebut, yang berarti bahwa kemampuan 
financial masyarakat meningkat, dan memiliki ability to pay yang semakin besar 
untuk mengkompensasi tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh bank. Selain itu 
juga, dengan melakukan pengajuan kredit investasi pada sektor perbankan, akan 
lebih besar lagi menambah modal bagi dunia usaha melalui pengajuan kredit 
investasi untuk meningkatkan kapasitas produksinya di sektor riil yang pada 
giliranya akan mendorong peningkatan PDRB. Terdapat hubungan timbal balik 
antara laju pertumbuhan ekonomi (PDRB) dengan permintaan kredit investasi, 
sebagaimana telah dibuktikan pada hasil analisis data yang diperoleh dari 
pengaruh variabel PDRB (X1) terhadap permintaan kredit investasi (Y). 
Ketiga, meskipun tingkat suku bunga relatif tinggi yang berkisar antara 
12,3% hingga 15% pertahun, namun peningkatan laju pertumbuhan ekonomi 
(PDRB) lebih besar dibandingkan dengan peningkatan suku bunga. Yang juga 
berarti bahwa, keuntungan bisa tetap diperoleh dengan berinvestasi, meskipun 
pada saat yang bersamaan terjadi peningkatan tingkat suku bunga. Hal ini 
menyebabkan minat masyarakat untuk mengajukan permintaan kredit, tidak 
terlalu banyak dipengaruhi oleh tingkat suku bunga tersebut, meskipun 
pengaruhnya negatif, karena imbal hasil investasi yang diperoleh lebih besar dari 






4) Pengaruh Inflasi (X3) Terhadap Permintaan Kredit Investasi (Y)    
Dari hasil regresi diatas, ditemukan bahwa laju Inflasi berpengaruh negatif 
namun tidak signifikan terhadap total jumlah Permintaan Kredit Investasi yang 
disalurkan oleh perbankan umum di kawasan Mamminasata (Maros,Makassar, 
Gowa dan Takalar)  dengan koefisien regresi sebesar  -0,11827 dimana berarti 
bahwa jika Inflasi naik sebesar 1% maka akan menyebabkan penurunan jumlah 
permintaan Kredit Investasi di kawasan Mamminasata  sebesar 0,118%. 
Jadi, kenaikan inflasi dapat berimplikasi pada penurunan jumlah total 
permintaan kredit investasi pada perbankan umum di kawasan Mamminasata. 
Hasil ini telah sangat relevan dengan landasan teori, namun sedikit menyimpang 
dari hipotesis yang telah diajukan pada pembahasan sebelumnya, bahwa 
hubungan antara laju inflasi dengan permintaan kredit, khususnya kredit investasi 
adalah berbanding terbalik, dengan kata lain apabila laju inflasi meningkat maka 
permintaan kredit investasi akan menurun. Demikian pula sebaliknya, apabila laju 
inflasi rendah maka permintaan kredit investasi akan meningkat. Hal ini 
disebabkan, jika terjadi penurunan laju inflasi akan memberikan peluang yang 
lebih besar bagi masyarakat (dunia usaha) untuk meningkatkan skala usaha, 
salah satunya dengan melakukan pengajuan kredit investasi di sektor perbankan 
untuk menambah kapasitas investasi bagi usahanya. 
Namun demikian, meskipun hasil yang diperoleh negatif, namun 
pengaruhnya tidak cukup signifkan mempengaruhi menurunya permitaan kredit 
investasi di kawasan metropolitan Mamminasata untuk periode tahun 2000 
hingga tahun 2011. Sama halnya dengan pengaruh negatif dari tingkat suku 
bunga, laju inflasi juga berpengaruh negatif namun tidak cukup signifikan, 






Pertama, permintaan kredit investasi di kawasan metropolitan 
Mamminasta lebih didominas oleh kredit investasi untuk sector property, 
sementara perhitungan laju inflasi didasarkan pada barang yang masuk kategori 
sembako dan konsumsi rumah tangga, khususnya pada skala mikro. 
Kedua,  tingginya pertumbuhan ekonomi selama kurun waktu tahun 2000 
sampai tahun 2011, yang ditunjukan dengan angka PDRB yang semakin besar 
dari tahun ke tahun, khususnya antara tahun 2002 dan tahun 2008 pada masing-
masing kabupaten/kota, turut memberikan stimulus bagi masyarakat untuk 
mengajukan permohanan kredit pada sektor perbankan, khususnya kredit 
investasi di kawasan metropolitan Mamminasata. Hal ini sejalan dengan tinjauan 
teoritis dan studi empiris. Meskipun Inflasi menyebabkan nilai mata uang 
semakin menurun, namun penurunan nilai mata uang tersebut, lebih kecil dari 
peningkatan pendapatan masyarakat atau dunia usaha yang sebagai implikasi 
dari adanya pertumbuhan ekonomi (PDRB). Sehingga, pengaruhnya tidak cukup 
signifikan terhadap menurunnya permintaan kredit investasi di kawasan 
metropolitan Mamminasata pada periode tahun 2000 sampai tahun 2011.  
Ketiga, selama kurun waktu tahun 2000 sampai tahun 2011, prilaku inflasi 
pada kawasan metropolitan Mamminasata cenderung menunjukan pola yang 
terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Angkat inflasi pada tahun 2000 
sebesar 14,21% menurun pada tahun 2004 menjadi 5,24%, namun mengalami 
lonjakan yang tajam pada tahun 2005 sebesar 11,91% karena pengaruh dari 
kenaikan harga BBM pada tahun tersebut, namun pada tahun-tahun berikutnya 
kembali mengalami penurunan secara tajam sehingga menjadi 3,24% pada 
tahun 2011. Tingkat inflasi yang semakin menurun, yang juga disertai oleh 





menyebabkan pengaruh laju inflasi (X3) terhadap permintaan kredit investasi (Y) 
menjadi tidak cuku signifikan, meskipun tetap memiliki pengaruh negatif. 
 
4.3.2  Pengujian Statistik 
4.3.2.1  Uji F 
Uji F statistic dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara serentak dari 
variabel bebas yaitu Pendapatan Perkapita, Suku Bunga dan Inflasi terhadap 
Jumlah Dana Deposito. 
Hipotesa : 
H0 : β1 = β2 = 0 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ 0 
Keriteria pengujian 
H0 diterima jika Fhitung < Ftabel 
Ha diterima jika Fhitung > Ftabel, dengan α = 5% 
Tabel 1.14 Hasil F Hitung Dengan Eviews 5.0 
     
     
R-squared 0.595663     Mean dependent var 12.10726 
Adjusted R-squared 0.565338     S.D. dependent var 2.367374 
S.E. of regression 1.560784     Akaike info criterion 3.814761 
Sum squared resid 97.44181     Schwarz criterion 3.976960 
Log likelihood -79.92474     F-statistic 19.64250 
Durbin-Watson stat 2.042528     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     
Dari table diatas, maka dapat dilihat Fhitung = 19.64250, sedangkan dari 
Ftabel dengan df1= 3 dan df2=7 maka di dapatkan Ftabel = 4.35 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Fhitung 





bersama-sama variabel x1,x2 dan x3  nyata atau signifikan mempengaruhi Y 
pada tingkat kepercayaan 95%.   
 
 
     Ha diterima 
 Ho diterima 
 
    4.35   19.64250 
Gambar 4.1  Uji F-statistik 
4.3.2.2 Uji t (t-test) 
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel PDRB (X1), tingkat 
suku bunga (X2) dan laju inflasi (X3) terhadap permintaan kredit investasi  secara 
individu di gunakan uji t, yang dilakukan dengan cara membandingkan koefisien 
regresi dari PDRB (X1), tingkat suku bunga (X2) dan laju Inflasi (X3) terhadap 
tingkat signifikansi ttabel (α = 0,05). 
Tabel 1.15  Nilai Thitung Tiap Variabel 
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -18.14264 4.969901 -3.650504 0.0007 
X1 1.626630 0.214797 7.572880 0.0000 
X2 -0.046580 0.185229 -0.251475 0.8027 
X3 -0.011827 0.073323 -0.161301 0.8727 








1) Uji t variabel PDRB (X1) 
Hipotesa : 
H0 : β1 = β2 = 0 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ 0 
Keriteria pengujian: 
H0 diterima jika  -Ttabel ≤ Thitung ≤ Ttabel  
Ha diterima jika Thitung > Ttabel  atau Thitung < -Ttabel dengan 1/2α = 2.5% 
(0,025) pada df=7 
Thitung = 7.572880 
Ttabel = 2.365 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung 
(7.572880) > Ttabel (2.365) dengan demikian Ha diterima karena Thitung tidak 
berada diantara -2.365 sampai 2.365 yang merupakan daerah H0 diterima, 
artinya bahwa variabel PDRB (X1) nyata atau signifikan mempengaruhi 
permintaan kredit investasi (Y) pada tingkat kepercayaan 97,5%. 
 
Ha diterima                          Ho ditolak     Ha diterima 
    
      -7.572880                  -2.365             2.365             7.572880 








2) Uji T variabel Tingkat Suku Bunga (X2) 
Hipotesa : 
H0 :    β1 = β2 = 0 
Ha :    β1 ≠ β2 ≠ 0 
Keriteria pengujian: 
H0 diterima jika  -Ttabel ≤ Thitung ≤ Ttabel  
Ha diterima jika Thitung > Ttabel  atau Thitung < -Ttabel dengan 1/2α = 2.5%, 
pada df=7 
Thitung =  -0,251475 
Ttabel   =  2,365 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung (-
0,251475) < Ttabel (2,365) dengan demikian Ho diterima, artinya bahwa 
variabel tingkat suku bunga (X2) tidak nyata atau tidak signifikan 
mempengaruhi permintaan kredit investasi (Y) pada tingkat kepercayaan 
97.5%.   
 
          Ha ditolak                  Ho diterima          Ha ditolak 
    
-2,365             -0,251475             0,251475 2,365 








3) Uji t variabel Inflasi (X3) 
Hipotesa : 
H0 :    β1 = β2 = 0 
Ha :    β1 ≠ β2 ≠ 0 
Keriteria pengujian: 
H0 diterima jika  -Ttabel ≤ Thitung ≤ Ttabel  
Ha diterima jika Thitung > Ttabel  atau Thitung < -Ttabel dengan 1/2α = 2.5%, 
pada df=7 
Thitung = -0.161301 
         Ttabel   = 2.365 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung (-
0.161301) < Ttabel (2.365) dengan demikian H0 yang berarti bahwa variabel laju 
inflasi (X3) tidak nyata atau tidak signifikan mempengaruhi permintaan kredit 
investasi (Y) pada tingkat kepercayaan 97.5%.   
 
          Ha ditolak                Ho diterima          Ha ditolak 
    
-2.365       -0.161301          0.161301            2.365 









4.3.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.3.1 Deteksi Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel dependen, variabel independen ataupun keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data 
normal atau mendekati normal. Untuk menguji normalitas data ini menggunakan 
metode analisis grafik dan melihat norma probability plots. 
Setelah data dimasukkan dan diolah oleh program spss 16.0, diperoleh 
hasil uji normal probability plot seperti pada gambar berikut ini : 
   
 






4.3.3.2  Deteksi Multikolinearitas 
Multikolinier ialah kondisi dimana adanya hubungan antara variabel-
variabel bebas. Jika multikolinier  itu sempurna  maka setiap koefisien  regresi 
dari variabel- variabel bebasnya tidak dapat menentukan  dan standar 
errornya tidak terbatas. Jika multikolinier    kurang   dari   sempurna   maka   
koefisien   regresi   walaupun   bisa menentukan,  tetapi  memiliki  standar  
error  yang  besar  (dalam  hubungan  dengan koefisien mereka itu sendiri), 
yang berarti koefisien-koefisiennya tidak bisa diestimasi dengan akurasi yang 
tepat. 
Cara umum untuk mendeteksi adanya multikolinear dalam model ialah 
dengan melihat adanya R2  yang lebih tinggi dalam model tetapi tingkat 
signifikasi t-statistiknya sangan kecil dari hasil regresi tersebut dan cenderung 
banyak yang tidak signifikan.  Selain itu untuk menguji  multikolinear,  bisa 
dilihat  matrik  korelasinya. Jika masing-masing variabel bebas berkorelasi lebih 
besar dari 80 % maka termasuk yang  memiliki  hubungan  yang  tinggi  atau  
ada  indikasi  multikolinearitas (Gujarati: 2003). 
   
   Tabel 1.16 Nilai Koefisien Korelasi Dengan Eviews 5.0 
 
 Y_1 X1_1 X2_1 X3_1 
Y_1  1.000000 0.771173 -0.071937 -0.108507 
X1_1  0.771173  1.000000 -0.059197 -0.117773 
X2_1 -0.071937 -0.059197  1.000000  0.067996 
X3_1 -0.108507 -0.117773  0.067996  1.000000 
 
Dari matriks korelasi di atas terlihat bahwa hubungan antara variabel 
independennya (tidak termasuk Y) semuanya di bawah 80% sehingga bisa 






4.3.3.3 Deteksi Autokorelasi 
Penaksiran  model  regresi  linier  mengandung  asumsi  bahwa  tidak  
terdapat autokorelasi  di antara disturbance terms, yaitu : 
Cov ( ei, ej ) =  0                   di mana  I ≠ j 
 
Autokorelasi  ini  umumnya  terjadi  pada  data  time  series.  
Konsekuensi  dari adanya autokorelasi pada model ialah bahwa penaksir 
tidak efisien dan uji t serta uji F yang biasa tidak valid walaupun hasil estimasi 
tidak bias (Gujarati: 2003). Pengujian yang bisa digunakan untuk meneliti 
kemungkinan  terjadinya autokorelasi adalah uji Durbin-Watson ( D-W ). Metode 
Durbin-Watson ini mengasumsikan adanya first order autoregressive AR(1) 
dalam model. 
Hipotesa dari uji tersebut ia lah : 
     Ho : ρ = 0 
1. 
 H1 : ρ > 0  Artinya jika d  > du, Ho ditolak pada tingkat α sehingga 
secara statistik terdapat autokorelasi yang signifikan. 
     Ho : ρ = 0 
2. 
 H1 : ρ < 0  Artinya jika (4-d)  <  du, Ho ditolak pada tingkat α, sehingga 
secara statistik mengandung autokorelasi negatif yang 
signifikan. 
     Ho : ρ = 0 
3. 
 H1 : ρ ≠ 0  Artinya jika d  < du atau  (4-d)  <  du, Ho ditolak pada 
tingkat 2α, sehingga secara statistic terlihat bahwa adanya 







Tabel 1.17  Kriteria Pengujian Autokorelasi 
 
Null Hipotesis Hasil Estimasi Kesimpulan 
Ho 0 < dw < dl Tolak 
Ho dl ≤ dw ≤ du Tidak ada Kesimpulan 
H1 4 − dl < dw < 4 Tolak 
H1 4 − du ≤ dw ≤ 4 − dl Tidak ada kesimpulan 
Tidak ada otokorelasi, 
baik positif maupun 
negatif 
du < dw < 4 - du Diterima 
      Sumber: Basic Econometrics, Damodar Gujarati(2003) 
 
Dari hasil estimasi yang telah diperoleh dengan menggunakan software 
Eviews 5.0 pada tahapan sebelumnya, diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 1.18 Nilai Durbin-Watson Dengan Eviews 5.0 
 
 Effects Specification   
     
     
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     
R-squared 0.595663     Mean dependent var 12.10726 
Adjusted R-squared 0.565338     S.D. dependent var 2.367374 
S.E. of regression 1.560784     Akaike info criterion 3.814761 
Sum squared resid 97.44181     Schwarz criterion 3.976960 
Log likelihood -79.92474     F-statistic 19.64250 
Durbin-Watson stat 2.042528     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     
 
Jika kita uji berdasarkan tabel durbin-watson di atas maka dicari terlebih 
dahulu  nilai dl  dan du pada α =1% dengan n=44 dan k’(jumlah variabel 
independen)=3 yaitu dl=1.20 dan dl=1.48. sehingga didapat : 
 
Positif             tidak tentu    Tidak ada autokorelasi       Tiddak tentu        Negatif 
 
Autokorelasi                       autokorelasi 
                                                                                                     
 0         dl=1,20        du=1,48           2              4-du= 2.52         4-dl=2.8 
 
 
         Karena 2,042 berada di daerah yang tidak mengandung autokorelasi 






4.3.3.4 Deteksi Heteroskedastisitas 
Salah satu asumsi pokok dalam model regresi linear adalah 
homokedastisitas diartikan sebagai distribusi dari variabel gangguan ui, adalah 
suatu nilai konstan yang sama σ2 untuk setiap nilai dari variabel penjelasnya, 
misal : Xi. 
E(ui
2 ) = σ2                                    i = 1,2,3,…,N 
 
       Jika  variansnya   tidak  sama,   maka  dalam   model  tersebut   terdapat  
situasi heterokedastisitas, di mana : 
E(ui
2 ) = σi
2                                    i = 1,2,3,…,N 
Terdapat beberapa metode untuk mengidentifikasi adanya 
heteroskedastisitas, antara lain: metode grafik, metode Park, metode rank 
Spearman, metode Lagrangian Multiflier dan white heteroscedasticity test. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan metode yang terakhir yaitu 
pengujian dengan white heteroscedasticity test. Berikut ini hasil pengujian 
model dengan menggunakan software SPSS 16.0 pada metode white 








4.3.4  Koefisien determinasi 
Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
variabel bebas atau independen variabel (Produk Domestik Regional Bruto, 
tingkat suku bunga dan laju inflasi) mampu menjelaskan presentase perumbahan 
pada variabel terikat (permintaan kredit investasi).  Berikut ini hasil olahan data 
dengan menggunakan software Eviews 5.0 sebagai berikut : 
Tabel 1.19 Nilai Koefisien Determinasi Dengan Eviews 5.0 
     
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     
R-squared 0.595663     Mean dependent var 12.10726 
Adjusted R-squared 0.565338     S.D. dependent var 2.367374 
S.E. of regression 1.560784     Akaike info criterion 3.814761 
Sum squared resid 97.44181     Schwarz criterion 3.976960 
Log likelihood -79.92474     F-statistic 19.64250 
Durbin-Watson stat 2.042528     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     
       Sumber: Output pengeolahan data dengan eviews 5.0 
Sesuai pengamatan dan perhitungan yang terdapat pada Tabel . maka 
dapat diperoleh nilai R2 = 0,59 yang berarti bahwa 59% total permintaan kredit 
investasi dipengaruhi secara bersama-sama oleh PDRB, tingkat suku bunga dan 










BAB V   
PENUTUP 
Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari hasil analisis 
data dan  pembahasan. Dalam  bab ini juga berisi saran-saran yang 
direkomendasikan kepada pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan tema 
penelitian ini. 
 
5.1   Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan maka dapat diambil 
simpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan   hasil   analisis   diketahui, bahwa secara bersama-sama faktor 
PDRB, tingkat suku bunga, dan laju inflasi berpengaruh terhadap permintaan 
kredit investasi di kawasan metropolitan Mamminasata pada periode tahun 
2000-2011. 
2. Variabel   PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan 
kredit investasi di kawasan metropolitan Mamminasata. Hal ini 
mengindikasikan  bahwa  kenaikan  pada PDRB  akan mendorong 
meningkatnya permintaan kredit investasi di kawasan tersebut. Dengan 
demikian maka hipotesis yang diajukan terbukti sebagaimana hasil yang 
diperoleh. 
3. Masing-masing variabel tingkat suku bunga dan laju inflasi berpengaruh 
negatif,  namun tidak cukup signifikan terhadap terhadap permintaan kredit 
investasi di kawasan metropolitan Mamminasata. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kenaikan pada tingkat suku bunga dan laju inflasi akan menurunnya 
terhadap permintaan kredit investasi di kawasan metropolitan Mamminasata, 





menyimpang dari hipotesis yang diajukan, oleh karena pengaruh dari variabel 
tingkat suku bunga dan laju inflasi berpengaruh negatif namun tidak cukup 




5.2   Saran 
 
1.     Pemerintah perlu melakukan langkah-langkah strategis untuk peningkatan 
PDRB guna mendorong meningkatnya permintaan kredit, khususnya 
kredit investasi di kawasan Mamminasata, sehingga sektor perbankan 
dapat berperan lebih maksimal dari sisi pembiayaan untuk mendukung 
pengembangan kawasan metropolitan Mamminasata. 
2.      Otoritas moneter dalam hal ini Bank Indonesia disarankan agar melakukan 
pengawasan yang lebih baik terhadap sektor perbankan, sehingga tingkat 
BI rate dapat mempengaruhi penurunan tingkat suku bunga kredit, 
khususnya kredit investasi, sehingga penyaluran kredit untuk tujuan 
investasi dapat lebih baik lagi. 
3.     Pemerintah dan Bank Indonesia, disarankan agar intensif dalam melakukan 
upaya-upaya koordinasi sebagai langkah penanggulangan angka inflasi, 
sehingga diharapkan mampu mendorong meningkatnya permintaan kredit 











5.3   Kelemahan 
 
 
1.    Dalam penelitian ini, belum melakukan pengelompokan bank berdasarkan 
skalanya. Oleh karena itu, direkomendasikan bagi peneliti lainya yang ingin 
melakukan penelitian pada topik yang sama agar melakukan 
pengelompkan bank berdasarkan skalanya.  
2.      Pada penelitian ini, belum dilakukan pengelompokkan berdasarkan jenis 
bank yang beroperasi di kawasan Metropolitan Mamminasata. Oleh karena 
itu, untuk penelitian di lokasi yang sama, direkomendasikan untuk 
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Lampiran 1.  Data Setiap Variabel  sebelum dilakukan LN 
Kabupaten/Kota tahun Y (juta) X1 (juta) X2 (%) X3 (%) 
Maros 2000 401.238 74440213 15 14, 21  
Maros 2001 423.821 77917104 14,75 10,18 
Maros 2002 535.711 80424706 13,5 10,3 
Maros 2003 585.779 83516286 15 8,29 
Maros 2004 623.796 85328861 12,3 5,24 
Maros 2005 686.210 87986196 12,25 11,91 
Maros 2006 673.504 91798656 16,25 3,22 
Maros 2007 662.943 96002492 13,01 3,08 
Maros 2008 641.774 101391324 14,4 8,53 
Maros 2009 745.253 107747798 12,75 3,29 
Maros 2010 673.810 115318197 12,11 4,1 
Maros 2011 588.566 124049478 13,25 3,24 
Makassar 2000 1.097.092 711435540 15 14, 21  
Makassar 2001 1.638.644 763390521 14,75 10,18 
Makassar 2002 3.206.656 817888043 13,5 10,3 
Makassar 2003 3.578.423 888225469 15 8,29 
Makassar 2004 3.274.288 979170948 12,3 5,24 
Makassar 2005 3.175.430 1049254066 12,25 11,91 
Makassar 2006 4.736.057 1134184822 16,25 3,22 
Makassar 2007 4.503.377 1226135085 13,01 3,08 
Makassar 2008 4.660.929 1355182118 14,4 8,53 
Makassar 2009 4.732.705 1479818768 12,75 3,29 
Makassar 2010 5.656.521 1625245143 12,11 4,1 
Makassar 2011 7.008.202 1782069796 13,25 3,24 
Gowa 2000 28.260 107040018 15 14, 21  
Gowa 2001 30.926 113480623 14,75 10,18 
Gowa 2002 31.726 118696551 13,5 10,3 
Gowa 2003 29.377 123469807 15 8,29 
Gowa 2004 33.440 129478338 12,3 5,24 
Gowa 2005 21.754 136909650 12,25 11,91 
Gowa 2006 29.774 145359257 16,25 3,22 
Gowa 2007 44.207 154356830 13,01 3,08 
Gowa 2008 22.328 165032375 14,4 8,53 
Gowa 2009 42.860 178215863 12,75 3,29 
Gowa 2010 50.915 189003259 12,11 4,1 





Takalar 2000 3.190 54192603 15 14, 21  
Takalar 2001 4.863 56220212 14,75 10,18 
Takalar 2002 5.218 58460604 13,5 10,3 
Takalar 2003 6.472 60785377 15 8,29 
Takalar 2004 7.742 63504705 12,3 5,24 
Takalar 2005 9.143 67047694 12,25 11,91 
Takalar 2006 5.309 71010796 16,25 3,22 
Takalar 2007 8.036 75297704 13,01 3,08 
Takalar 2008 22.201 79956411 14,4 8,53 
Takalar 2009 46.362 85220881 12,75 3,29 
Takalar 2010 54.954 91062658 12,11 4,1 







Lampiran 2.  Data Setiap Variabel  setelah dilakukan LN 
Kabupaten/Kota tahun Ln Y Ln X1 X2 X3 
Maros 2000 12,90231005 18,12550685 15 14,21 
Maros 2001 12,95706648 18,17115605 14,75 10,18 
Maros 2002 13,19135012 18,20283198 13,5 10,30 
Maros 2003 13,28069786 18,24055221 15 8,29 
Maros 2004 13,34357867 18,2620233 12,3 5,24 
Maros 2005 13,43893898 18,2926905 12,25 11,91 
Maros 2006 13,42024921 18,33510821 16,25 3,22 
Maros 2007 13,40444429 18,37988471 13,01 3,08 
Maros 2008 13,3719915 18,43449808 14,4 8,53 
Maros 2009 13,52147904 18,49530385 12,75 3,29 
Maros 2010 13,42070345 18,5632058 12,11 4,10 
Maros 2011 13,28544435 18,63619106 13,25 3,24 
Makassar 2000 13,9081736 20,38279537 15 14,21 
Makassar 2001 14,30937963 20,45328028 14,75 10,18 
Makassar 2002 14,98073921 20,52223602 13,5 10,30 
Makassar 2003 15,09043276 20,60473618 15 8,29 
Makassar 2004 15,001611 20,7022168 12,3 5,24 
Makassar 2005 14,97095361 20,77134534 12,25 11,91 
Makassar 2006 15,37071549 20,84918001 16,25 3,22 
Makassar 2007 15,32033812 20,92713285 13,01 3,08 
Makassar 2008 15,35472534 21,02720169 14,4 8,53 
Makassar 2009 15,37000748 21,11518546 12,75 3,29 
Makassar 2010 15,5483196 21,2089245 12,11 4,10 
Makassar 2011 15,76259174 21,30104133 13,25 3,24 
Gowa 2000 10,24920266 18,48871332 15 14,21 
Gowa 2001 10,33935253 18,54714266 14,75 10,18 
Gowa 2002 10,36489181 18,5920808 13,5 10,30 
Gowa 2003 10,28796733 18,63150721 15 8,29 
Gowa 2004 10,41750807 18,67902415 12,3 5,24 
Gowa 2005 9,987552928 18,73483178 12,25 11,91 
Gowa 2006 10,30139081 18,79471887 16,25 3,22 
Gowa 2007 10,69663843 18,85477756 13,01 3,08 
Gowa 2008 10,01359678 18,92165222 14,4 8,53 
Gowa 2009 10,66569427 18,99850609 12,75 3,29 
Gowa 2010 10,83791285 19,05727482 12,11 4,10 





Takalar 2000 8,067776196 17,80805498 15 14,21 
Takalar 2001 8,48941081 17,84478689 14,75 10,18 
Takalar 2002 8,559869466 17,88386365 13,5 10,30 
Takalar 2003 8,775240459 17,92285981 15 8,29 
Takalar 2004 8,954415331 17,96662456 12,3 5,24 
Takalar 2005 9,120743838 18,02091477 12,25 11,91 
Takalar 2006 8,577158773 18,07834248 16,25 3,22 
Takalar 2007 8,991686726 18,1369602 13,01 3,08 
Takalar 2008 10,00789261 18,19699218 14,4 8,53 
Takalar 2009 10,74423544 18,26075704 12,75 3,29 
Takalar 2010 10,91425175 18,32705838 12,11 4,10 









Lampiran 3. Output Pengolahan data dengan SPSS 16.0 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y 12.0385 2.37187 48 
X1 19.0056 1.11175 48 
X2 13.7142 1.29432 48 
X3 7.1325 3.80317 48 
 
Correlations 
  Y X1 X2 X3 
Pearson Correlation Y 1.000 .769 -.095 -.140 
X1 .769 1.000 -.079 -.141 
X2 -.095 -.079 1.000 .225 
X3 -.140 -.141 .225 1.000 
Sig. (1-tailed) Y . .000 .261 .171 
X1 .000 . .296 .170 
X2 .261 .296 . .062 
X3 .171 .170 .062 . 
N Y 48 48 48 48 
X1 48 48 48 48 
X2 48 48 48 48 






Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X3, X1, X2
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  









Model R R Square Adjusted R Square 




Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .770
a
 .593 .565 1.56383 .593 21.373 3 44 .000 .083 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2        





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 156.805 3 52.268 21.373 .000
a
 
Residual 107.605 44 2.446   
Total 264.410 47    
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2    
b. Dependent Variable: Y     









95% Confidence Interval for B Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
Zero-
order Partial Part Tol. VIF 
1 (Constant) -18.067 4.786  -3.775 .000 -27.711 -8.422      
X1 1.628 .207 .763 7.844 .000 1.209 2.046 .769 .764 .754 .978 1.023 
X2 -.052 .181 -.028 -.285 .777 -.417 .313 -.095 -.043 -.027 .947 1.056 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 156.805 3 52.268 21.373 .000
a
 
Residual 107.605 44 2.446   
Total 264.410 47    






Model X3 X1 X2 
1 Correlations X3 1.000 .126 -.217 
X1 .126 1.000 .050 
X2 -.217 .050 1.000 
Covariances X3 .004 .002 -.002 
X1 .002 .043 .002 
X2 -.002 .002 .033 







on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) X1 X2 X3 
1 1 3.823 1.000 .00 .00 .00 .01 
2 .169 4.760 .00 .00 .00 .93 
3 .007 24.162 .02 .14 .82 .05 










on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) X1 X2 X3 
1 1 3.823 1.000 .00 .00 .00 .01 
2 .169 4.760 .00 .00 .00 .93 
3 .007 24.162 .02 .14 .82 .05 
4 .001 52.610 .98 .85 .18 .01 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 9.9044 15.8638 12.0385 1.82655 48 
Std. Predicted Value -1.168 2.094 .000 1.000 48 
Standard Error of Predicted 
Value 
.263 .714 .439 .108 48 
Adjusted Predicted Value 10.1226 15.8780 12.0398 1.82622 48 
Residual -1.88676 2.57317 .00000 1.51310 48 
Std. Residual -1.207 1.645 .000 .968 48 
Stud. Residual -1.322 1.771 .000 1.007 48 
Deleted Residual -2.26585 3.02100 -.00131 1.64109 48 
Stud. Deleted Residual -1.334 1.816 .007 1.019 48 
Mahal. Distance .346 8.811 2.938 1.965 48 
Cook's Distance .000 .149 .021 .029 48 
Centered Leverage Value .007 .187 .062 .042 48 














                                                                                 Charts 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
